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ABSTRAKST

STUDI TENTANG POLA PEMBINAAN INTEGRASI DALAM KEHIDUPAN
SOSIAL AGAMA DAN BUDAYA PADA MASYARAKAT
DESA PEMANTANG KECAMATAN MENTAYA HULU
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

Kondisi masyarakat Indonesia adalah ma jemuk,
kemajemukan tersebut menunjukan adanya berbagai unsur
vang saling berinteraksi dalam kehidupan masyarakat yang
akan memperkaya khasanah Budaya dan memperkuat persatuan
dan kesatuan. Jika terbina dengan baik kondisi tersebut
juga terdapat di Desa Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu
Kabupaten Kotawaringin Timur yang penduduk aslinya
adalah suku Davak dengan mayoritas menganut agama Hindu
Kaharingan 73 % dan agama Islam 23 % serta 4 % agama
lainnya dari jumlah penduduk sebanyak 755 atau sebanyak
199 KK.

Meskipun mereka memeluk agama yang berbeda tetapi
kehidupan mereka cukup rukun yaitu adanya rasa kebersa-
maan dalam kehidupan antar warga masyarakat baik dalam
kegiatan keagamaan atau dalam kegiatan sosial budaya.

Permasalahan yang akan dibahas tersebut merupakan
tujuan dari penelitian, yaitu tentang bagaimana pola
pembinaan integrasi dalam kehidupan sosial agama
masyarakat dan bagaimana pola pembinaan Integrasi dalam
kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu Kotawaringin Timur

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas
sekaligus memenuhi tujuan yang ingin dicapai maka,
dikumpulkan data-data yang berhubungan dengan
permasalahan di atas dengan menggunakan tekhnik
Obeservasi, Wawancara dan Dokumentasi serta kuissioner
dari 20 Kepala Keluarga yaitu 15 Kepala Keluarga bera-
gama Hindu Kaharingan dan 5 Kepala Keluarga beragama
Islam sebagi sampel penelitian yang lokasinya di Desa
Pemantang Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Timur dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 199
Kepala Keluarga.

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan
pengelompokkan berdasarkan masalah masing-masing untuk
selanjutnya dilakukan penganalisaan secara deskriptif-
kualitatif dalam bentuk uraian. Adapun hal yang
dianalisa adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk
pola pembinaan integrasi baik sosial agama maupun sosial
budaya di Desa.



Hasil penelitian menyatakan bahwa secara historis
masuknya agama Hindu Kaharingan di Sungai Mentaya secara
umum dan Desa Pemantang secara khusus berkisar antara
tahun 1900- an yang dibawa oleh nenek moyang Desa
Pemantang vakni oleh Bapak Pambor dan Antang berasal
dari daerah Kapuas atau Kahayan Kabupaten Derah TK 11
Kapuas, dari nenek moyang mereka sampai sekarang
masyarakat Desa Pemantang mempunyai hubungan darah
/kekerabatan yang kuat yakni sejak dulu memang beragama
Hindu Kaharingan. Begitu juga dengan Desa yang disebelah
Timurnya yakni Desa Tambak juga berasal dari nenek
moyang yang sama sejak dulu sudah beragama Islam yakni
Bapak H. Ali sebagai pelopor agama Islam di Desa
Pemantang khususnya dan masyarakat Sungai Mentaya
umumnya. Beliau sendiri sebenarnya berasal dari Desa
Tanjung Jariangau dengan jarak tempuh 14 jam dari Desa
dengan menggunakan klotok (perahu kecil).

Pola pembinaan integrasi sosial agama dapat
dilaksanakan dengan penanaman keyakinan atau pemahaman
terhadap agam di lingkungan keluarga, penanaman tata
cara bergaul dengan masyarakat seagama, berlainan agama
dan keterlibatan pemeluk suatu agama terhadap kegiatan
upacara keagamaan yang dilaksanakan masyarakat. Sedang-
kan pola pembinaaan integrasi sosial budaya dapat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan, yakni penanaman
pemahaman terhadap nilai-nilai atau norma-norma yang
telah disepakati, kepada masyarakat dan pewarisan nilai-
nilai budaya yang dimiliki kepada masyarakat serta
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yag berhubungan
dengan budaya seperti upacara perkawinan.
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PENDAHUT.UAN

LATAR BELAKANG

Pembanaunan nasional bertuiuan untuk  membangun
manusia Indonesia sentuhnya, ¥ARTtn mencakop
== iurih _Aaspek  kehidupan masvarakat. dalam rangka
mewwindkan masvarakat vang adil dan malimir  pesaes
marata. baik materil manpun spirituil. vane berdazar--
kan  Pancasila dan Undang Undang Dasar 1645 dalam

wardah  negara kesatuan Republik Tndonesia.

3ebagail negara  bosar vang terdiri Adari beribu-

Foi by milauw  vaneg terpigah pisah. dengan Jumlah
penduduk  vane  cukup  hesar. dendan  bersdgan Al
bangoa.  bahaca. asgama dan kebudaysan vang dimiliki

olehi masvaralkat Indonesia tiap-tiar dasrah dengan
froralk dan ragam vang berbeda rula. Semua itu tentunva
merupakan  eiri khas banzsa Indonszia dan FEMUATIY N
mendapat perhatian pemerintah Tndonesia zebagaimana
vang tercantum dalam GEBHN Tap MPR No. TT/MPR/1903

fentang Madal Dasar Pembanounan Nasional adalah :

-

- - - -penduduk vang besar jumlahnva zahagai sumber
dava mamusiz  vanag berpotensial dan  produktif

hagi pembangiunan nagional. Budays bangan
[ndonecia wvang dinamis vane telah  berkembanz
sepaniang sejarah hangsa vang heroirilan
fgem - Bhinaneka-an dan ke Eka-an bangsa, (GBHN.

1883 « 1B)



Errdazarizan  pep wWwataan di stasz. Gmhwa  Sumlal

pendudul - vang  besar vang  tersebar B! feesa ] sam
Lidenemis mernealkan calah  =atu mwrdal  Adazar vem -

hricunan nasional . demilkinan pmla dengsin budavs et ey

fridonpmia ternns dibina karena zemua ity mernvalan

e & clp khas bhangesa Tndonsaia vaneg memil il sEmbienr A
e Bhincks -an. Masvaralkat Indonesia vang memiliki
budava  vane berbeds - beds ackars satn Aamrah Adengan
tlacrah voang lTain, demilcian mila fdalam hal

Fepareavasn, agama vang diamut masyvarakat  Trdepasis

birbods -Heda riula. Sebagai e
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pEmRrintah Indonesia dalam membins mAasynralat  tiddsle
memandang perbedazn rerbodaan vang terdapat s lam
g i 2

sebldupan  sehari hari. dalam arti FEma maEvarcloat

[ n

lonesis mendapat rerhatian vaneg sama dari pemerin -
tal Tndonesia. Pemsrintah memberilkan kababagnn bapsds
=nlnriah warda macvarakat wuntuk mendalankan halc
Azacinva, haik dalam  hal kevalkinan. atan ecars hirdnp-

nva acallkan tidak bertentanegan dengan Tancasila  dan

Urifane-tndang  Dasar 1945 Dalam Undane - Madsang Dapap

145 passl 29 avae o dijelackan bahwa - "Mogara
merdamin Iremerdalinan tiap-t+tiap pErchride sk

mems 11l agnamanyva ma2zing -magcineg ddan beribadat menuerut
aanamn dan  kepercavaanva itu'. (GEHH, 1883 : 7y
Pari pernvataan @i atas. irlaslabh bahwa pemerin-

tab Indenesia  memberikan  kebshazan  lkepsds st nn
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waraa  manvaraiat  Indonegiz watuk menentukan  Jalan
hachip dan kevalkinannva mazine masing.

ZFobagainmana kita seatahud bahwa kondigi masvara-
ket Indonesia adalah  serh- madsmile . Fosims 3 e Je s
Frrmebur menmndinlloan adanva  harbagai  unsur VAN
SR L ine berinteraksi dnlam kehi dupan maAvAara-
wat vang aksn wemperiava khasansh burdava bangza  dan
dapat memparknat nqrﬁatneﬂ dan Irmsatuan Rancss
terbina  dengan baik., Fondisi zemzcam  ini hentunva

meanang eudah meniadi Leinginan vang akan dicapal olek

mtiap bangoa  dan macvarvalkat . zebhingga  pemerinbah

-

Tndonsesis selalu berusahas agar masvarshat  Tode-
necia hidur dalam kondisi vane harmonic. meokivun
EFondi=y  masvarakatnva vano serha majamile  bailk  dari

wi bndava manpun kevalkinsn vang disnut magyvarvaksat

™ & SRyt T (T

Lt

HelaTid esngenalan budsva custy dasrah ke daeorah

LATY dimakeudlan asar waros magvaralkat  Tndeaneeis

bict maline lkenzl menegenal  Inmdava vang dimilili
bangsanva. aehingss terjadinva saling kenal msageral

antar dasrah. dan terialinnva pargatian dan kogatuan

SlaRii=tatal

Kondimd oebagaimans dd gambariian di  atags.

terdapnt pnla  dalam kehidunan warsan maavarslkat  less

Femantang lkecamatan fentava Hului kabupaten

Rotavaringin  Timar. vans venduduk Azlinva  adalak

W
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Kedua contoh kegiatan di atas sering dilaksana-
kan oleh masyarakat desa Pemantang, sehingga penulis
mengambil sebagai bahan penelitian ini.

Dari kegiatan tersebut dapat diasumsikan sebagai
gambaran adanya rasa kebersamaan diantara warga
masyarakat desa Pemantang, sehingga timbul perta-
nyaan, bagaimana pola integrasi dalam kehidupan
sosial agama dan budaya masyarakat Desa Pemantang
sehingga masyarakat yang berlainan agama dapat hidup
rukun dan hidup bersama dalam satu desa.

Beranjak dari uraian di atas, maka penulis ingin
meneliti dan mengetahui bagaimana pola pembinaan
kehidupan sosial agama dan sosial budaya yang
dilaksanakan masyarakat desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur dengan
judul : STUDI TENTANG POLA PEMBINAAN INTEGRASI DALAM
KEHIDUPAN SOSIAL AGAMA DAN MASYARAKAT DESA PEMANTANG

KECAMATAN MENTAYA HULU KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR.

PERUMUSAN MASALAH

Beranjak dari latar belakang di atas, maka yvang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah

menitik beratkan pada
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Bagaimana pola pembinaan integrasi dalam

kehidupan sosial agama masyarakat desa Pemantang

Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin

Timur.

Bagaiman pola pembinaan integrasi dalam

kehidupan sosial budaya masyarakat desa Pemantang

Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin

Timur.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN.

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi

dan data tentang

a.

Pola integrasi dalam kehidupan sosial agama
dan budaya masyarakat desa Pemantang Kecamatan
Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

Pola pembinaan integrasi dalam kehidupan
sosial agama masyarakat desa Pemantang

Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin

Timur.
Pola pembinaan integrasi dalam kehidupan
sosial budaya masyarakat Desa Pemantang

Kecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin

Timur.
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KFemunaan Penelitinn

Fevdasarkan dari tujvan di abas. malta
penelition ini diharavken bermuna untak
2. Tonformezi dan  macukan basgi inetansi terkait

(Pemerintah Daerah Tinskat IT Kotim) tentang

- Pnla  intesrazi dalsm kehidupan coglal  agama
dan budava masvarakat desa Pemantang Kecama-
kan Mentave Hulth Xabupsten Eotawaringin
Timiar.

- Pola  pembinaan integrasi dalam kehidupan
zosial amama masvaralkat desa Pemnatang  Keen-
matan  Mentava Hulu Kabupaten Kotawarinzin
Timor.

Pola Pembinaan intesrasi dalam kohidupan
sosial budava masvaraiat e gn Pemantang
Kewoamatan Mentava Hulu Eaburaten Rotawaringin
Timer.

b Sumbangan itz bahan bacaan rerpustakaan

Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava.

Meningkatlkan renget.shuan dan rengalaman
Ppenelitd terutama mengenal pola rembinann
intograsi dalam hehidupan cosial  asgsma dan

budava masvarakat desa Femantaneg Escamatan

Mentave Hulu Ksbusaten Fotawaringin Timur.
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l. Tola Pombinaan Intesrasi Dalam Eehidupan Sesial

Aetame .

Sebalum menielazkan mengenai rola pembinaan

intearasi dalam hehidupan sosial  azama. malin
bt lebhihi dahulu pennlis emulalan beborapa
sendapat vara ahli tentane pola, pembinan.

intagracsi dan sosial agnma zehacail berilkut

e |
¥ =

. Dalmm  Kamus Besar Pahaca Indeonssina diselmt-

IZan. bahwa vans dinaksud dengan rola adalah

1) Gambar wane dipakai zebagai contoh palzaian
thatil)

2Y Uorak pakaian hatilk)

231t Potoncan kertacs rang dipakai sobagai
conteh atau mode]

1) Siztem cara kevia permainan pemerintah

9) Bentul: (strulktur) vane tetap kalimat

A Kombinaci vang oenderung mombentulk trat
asags dan Thersifat  lthusus. tPendidikzan  dan
Kebudavaan. 1991 : 778)

Berpedoman kepada pendapat di  atas.
malka vang dimalksoud  denean rola Aalam
renelitian ini adalah bentuk atau cara vang
digunzlkzan untulk mendadikan sesuatu.

L. Menurut Dr. Yaumil Asus Achir. "Pembinasan

adalah secuatu vreoses belajar vaitu menanamlian

nilai-nilail pozitif pada diri anar”. Sedanakan

menurut Mangunhardiana
Pembinaan adalah proses belajar dengan
melepaskan hal-hal vang sudah dimiliki dan
mempelajari hal-hal karu vang belum dimi-
liki wuntuk membetulkan dan mencembanskan
pencetahuan dan leecakapan baru untul



nencaral tuijuan hidur dan kerda rang
didalani cecara efcktip.
(Mancunhardiana. 18981 @ 17

Brrdacarkan pendavat vsra ahli dl  atao.
maka vang dimaksud denzan pembinaan dalam
epen2litisn  ini adalsh custu upava wvang  vane
dilaksanakan gecara sadar. berencana. terarah
fdan bertanzsunz jswasb. dalam ranegka mencapail

tuiuan hidup.

Sedangkan pola  pombinasn adalah  bentulk
atau cara upava vang dilalsanakan secara saday.

berencana., Lerprar

o

h. teratur dan bertangsuns
Jawab dalam rangka mencapal tujuan hidup.
lnteagrasi menurut para ahli szeobasai berikut
1Y Menurut Sosjono Sukante. "Integrasi adalah
pengendalian  ferhadar konflik dan ponvim-
pangan dalam suatu sistem sozial”

(Eneijonn Sulkento. 19

2) Menurut Hugo F Reading :
Integration adalah wmempersatulan unsur-unsur
budavae masvarakat setempat dengan budava-
tndava imigrant/ sroupr vang dimaksudkan
untuk mencarai tuiuan dan kasatuan
macvarakat. (Huso F. Reading. 1986 : 708}

3y Soleman BE. Taneks menmidentifilasikan

integrasi cebagai borilkut

2} Intzazresi manakin menundul kepada
prooes renvatuan  berbhagai ke lompol:
budava dan zosianl ke dalam satu kesatuan

-

wilavah b paca roembentultan suatu
identitas nasional.
b)Y Integraci sering disunallan dalom



arki vang  seruva itu  untul  menuniulk
mazalah  pepbentulan wewenane  kekuacoanan

Nnasional rusat atasg unit-unit b e vy
wilavah-wilavah vang rolitibknva  lebih
kecil vang munskin  lebih  keci) vang
mangkin beranagotakan suatu Ko lompnk
tudava atau seszial tertenti.

i) ITnteraraci s disunalan nuntuls
menuniuk wads masalah hnburnosn

vemerintah dengan vang diverintabh .

1 Integrasi kadans-kadang  Jugs disunnkan
untull menuniukkan adanva kongensus nilai
VANZ minimam. wvang diperlulan un ik
memelihara tertib sosial. ini biza berupa
nilai- nilai twiuvan sepsrti headilan  dan
Lerganaan. keinsinan  akan  pembansunan.

enghavatan hersama akan sedjarah wvahlawarn
dau uidbﬁl mazvarakat mengonail  tuduan
vang diinginkan atau tidak Aiineginkon.

oy

Bevdacarkan wvendarat para ahli di  atas.

maka istilah intesragi mengandunz bermacam
macam malkna.  veitu ada vanEz mongarah kopada
upavs mempersatukan budava-budava vang terdapat
di  magvaralkat. aﬂa vang mengarah kepada uapava
mengendalikan konflik dan penvimpangan sosial.

dan ada vang mensarah kerads upava rembontukan

identitas nasional ., memntentul keluasaan
colitilk. renbanzunan  ekonomi  maurun untuk

ketertiban socsinl.
Sooisal Asama
Menurut Dra. Hartinl G. kartasapoctra :
Josial adalah hubungan SERSS0 AN individu

-

dencan  vang lainnva jenizs vang samn atan

pada  g=jumlah  indiwvidu  wvang membentul
l

-

H

lebih banval atau lebilh zsedikit kelompnk-
kelnnpuﬁ vang terorganisir naa t.entans
Lecsnderuinzan dan imfulo-imfuls vang
herlubungcan dengan vang lainnva. (Hartini
G. Rartagaroetra. 1000 : 28I,



Srdanckan  penesrtian Sgamas  menurut  epara

2h11 adaleh sebacai beribknt -

L. Endanz Svaifuddin Anshari mendelackan Socara
termonoleal (istilah) azama mengandung tign
ungnr ok, vaitu
a) Satu sistem credo (tata keimanan atau

tata kevalkinean) atas adanva cocuatu  vang
muatlal di Iuar manusia:

ty Batu cigtem vitus (tata peribadatan)
manusias lkepada vang dianggacnva vanao

muf Lol itw:

) Satu oistem norma (tata  kaidah)  wvang
nencatur hubungan denaan alam lainnvn
anecnal dan ge=jalen donsan tata peribada-
tan termalkaud di atas.

(Fodang Svaifuddin Anchari. 1979 : 110-111)

[

Prof. DR. A.4., Fringsodigdo menielaskan -

Agama adalsh adaran tentans kewaidiban dan
kepatubhan terhadap aturan. petunjuk. dan
perintah vang diberikan Allsh kepada manucis
lewat rasulfNva dinjarkan Fepadn arang-orane
dengan pondidikan dan tauladan.

tA. G. Pringgndigda. 1872 : AT7R.

3. Drc. D, Hendropuspits. 0.C
Agmina  adalah suatu siatem =ozial  vane et
nleh  penganutnyva vane herporas pads relnatan

skuatan empiris vansg dipercavainva dan
didavasmunakannva untuk mencapai ess lamatan

bagi diri mereiza dan mezvarakat luas umunva.
(N Hendrovucpits, 1984 : 34,

Perdagarkzan pondapat para ahli tersebhut cli
thtaz. nakka vang  dimakeoud densan  agams adndah
adarall vang diberikan kepnda manueia vane herass]
dard Ruban melalud para utucantiva  vang bergirat
vartikal., wvaitu meneensai hubunegan manusia  dengan
tuthanava,  dan  vang  bercifst horizental vaitu

mengenal hubunean  sesama manusis dAalam hidup



sehari-hari.

Adapun yang dimaksud dengan sosial agama
adalah hubungan antara individu atau kelompok
individu yang terwujud melalui tingkah laku dalam
kehidupan bermasyarakat dalam melaksanakan
kegiatan yang bersumber dari agama.

Beranjak dari wuraian di atas, maka yang
dimaksud dengan pola pembinaan integrasi dalam
kehidupan sosial agama adalah upaya vang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah,
teratur dan bertanggung jawab untuk meningkatkan
keterpaduan antara individu atau kelompok individu
dalam masyarakat yang diwujudkan melalui kegiatan
yang bersumber dari agama untuk mencapai persatuan
dan kesatuan.

Dalam penelitian ini bahwa pola pembinaan
tersebut dapat dilaksanakan dengan

a. Menanamkan pengertian akan nilai kehidupan
bermasyarakat yang mampu mendukung integrasi
dalam kehidupan sosial agama.

b. Mengusahakan lingkungan dan keadaan yang mampu
menunjang sikap dan tingkah laku yang mengarah
kepada integrasi dalam kehidupan sosial agama.

c. Menumbuh dan mengembangkan sikap dan tingkah
laku yang dapat mewujudkan integrasi dalam

kehidupan sosial agama.

12



kehtdupan sasginl agama.

T Fola Pembvinasn Intearasi dalam Kehlduran

Jnsinl

Hudavn

Sebalum m=mhizhas tentang pola rembinaan

intesrasi dalam  kehidupan sosial

Bdnva. mrln

terlahih dahinly peauliz kemukalan vendapat paprs

ahlil tentang udava sehagad Fepilkut

. Meapnurut Twa. Joko Tri Prasetve -

Budava adalah sebagas guatu  perkembangan
dari  kRata majomul: budi-daya. <wang bepaprti
dava dari  di. karens itue adn  perhedosn
antara kata budaya kebudavaan. budava adalah
dava dari budi vane berupa cipta karea dan
rana. dan  kebudavaan sdalah hasil dart
cipta. karsa dan rasa tersebut.

(Joko Tri Prasetvo. 1991 : 18

b, Menurout Tiea. Timnaeriuse Ak, "Fuddhavah”  vang

meripaloan bentuk jamak dari katas budi. wvans

herarti hadi akal". (Danerius., 1988 : 89

Berdasarkan pendapat para zhli di ataco

L5
maks vang dimaksud manusia vang akan menghasi]-

iran kebudavaan.

Kontiaraninerat mznielackan  bahwa kebi-

dovaan mempunvald wuiud sebagai berilkuat .

a. Wujud kebudavasn zehacsad suatu komplelks dari
ide-ide. gazazan., nilai-nilai. norma-norma .
peraturan dan zohagainva

b. Wajud dari kebudavaan gebagni guatu
Kompleks aktivitas kelsluan berpola  dapt
manugia dalam masvarakat

e, Whidud dari kebudavasn cobagal bonda-
benda hasil karva manueia.

Dari ursian 41 ataz. tergambar bashwa vansm



Aimaluzid dencan sooial budsta adalal
hubunean individu atau  kelompol inedivian
Ve diwviudican melalui  tingkah laku clalam

ichidupan bermasvarakat dalam melalisanalkan
kevistan  vane harvoumber dsri dari zipta. karca
dan  rasz. magvarakat dalam  rangska menoayali
parzatuan.

Pengan demikian maka vang dimaksud dongan
mola pembinaan intesrasi dalanm ehidupan sosial
Lidava  adalah bentuk upava vane dilalkonnalian
secars  sadar. berencana. terarah. teratur can
vertsnggung Jdawalk  dalam pangka meningkatlian
Leterpaduin individu atau  kslompok  individu
dalam  kehidupan permasvarakat m2lalui  tingkah
lalu wvane bersumber dari eipta karsa dan  racas
nagvarakat untuls mencapal rercatuan clan
Easatuan.

Pole atau bentulr rembinasn terzebut dapat

dilasanalan melalui

Menanamkan vpengertian dan nilai kehiduran

A

bermasvaraka vane mamru mendukunz integraai
dzlam kehiduvan gozial budava macvaralat

b. Mengusahakan lingkuncan dan keadaan wvane
mamen menundane siker dan tinekah laku  vane
mengarah  kevada intesrasi  dalonm kehidupan

zogial budavs



e Manumbuh dun menoombanalkzan cilkap dan
tinaksah laku vang dapat mewndudlzon inteorn-

ol dalam kehidupan gosial budavs masvarakat; .
Dengan adanva pembinaan-pembkinaan  vane
dilakasnakan dalam macvarakat diharapkan
integrasi dalam kshidupan sosial ALaMA maupun
infegrssi  dalam kehiduesn sozial budava dapat
terbina dengan baik. Hal ini teatunva harus addn
Vg membinanva, Karena intecrasi dalam
iehidupan sosial asama dan bhudava tumbuh  dan

berkembang dori macvarzkat. ma

pesi
m

A tentunva  yang
lebhih berkompaten dalam membina integrasi

Levrcebut adnlsh masvaralkat {tu cendiri. Dengun

demilkian maka Jelaslah thahwa vang lebih
berkompsten dalam membina intesrasi dalam

kehidupan sosial agama dan budava masvarakal
dezza Pemantang adalah masvarskat deca Pemantang

ity sendird.

KONSEP DAN PENGUKURAN

L

Polz rembinsan integrasi dalam kehidusan
gozial  apama adalah bentul altivitas atou  bentul
HWepava  veng dilaksanskan cecara cadar. berencana.
terarah,. teratur dan  bertangouns dawab  untulk
woninekstlkan intograsi atau Persatan dalam

E=hidupan sosial asgama masvarakat desa  Pemantang



Lecamaban Mentava Kabupaten Fotawarinein Timuar.,

Toio penbinoan intearasi dalam lbohiduran  secdal

LA tersabut  dapat  dilihat  me lalwd Pt ol

toeislen sebagit berilut

2. Pandanegan mazine -  mnsine i Duds TRV
borhadar asama atau kevekinan vansg mereks anut
i1 dess Pamantance

o Poenanaman kevakinan: atauw pomahaman torhadup
zgama dl linghunoan keluasrsa dan masvaprakat

*  Fenanamsn  tata  cara beresul i linghkoneoan
Eeluarsn  terhadar masvarakat vane seagamn

. REnLnAman  tatz cara bevgauwl  dengan macvarakst
ang herlainan ATamA melalui linskunean
keliares.
Kelerlibaran pemolul cuatu  seaws arhadan
kemiatan upacara keasamaan vang dilaksannkan
oish pemelulk  zzama  lain., ceperti uEAcArn
pemakenan Jenazal . dan unacara tiwah.

Foia  penbinesn intesraci dzlam  kehiduran cozial

midays adalah bentuk atau earz uvava vanao

dllzkosnslkan ececara oadup. beroncana. teparah.

Taratur dan bertangeunc  dawab dalom ranglia

weningkatkan inteerazi  dalem kehidupan Epaial

budnvea inasvarakat deza Pemantang kecamntan

Mentava  Huly  Kabupaten Eotawaringin Timur. Dala

rombinaan integrasi dalam kehiducan sozial  Inidava



teonbnb dapat dilihat  dalam bentulr leointan

Eexiaton sehagail berikut
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-

Prnanaman renahaman torhadap nilai-nilni
atau norma-norma vanz telah disepalati Fepadn
macvaralkat.

Prwsr Lioan nilsi - nilai budaya vans
dimiliki kepsads masvarakat

Koterlibatan cemun macvarskst dalam komiatan -

ksasiatan vang  herhubunoan daviann budnwe .

at

perti  upacara perkawinan. getong rovonsg  dan

sehagainya.



BAFE TI
BAHAN DAN METODE

f. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAEKAN
Adaran bahan dan macam dats vang disunaksn dalam

vanelitian inil adalsh zebagal berikuat -

L. Data tertulis
Topne dimakoud denzan data tertulls dalam
penelitlan  ini. dats vans bersumber dari tulisan
dohumen. literatur dan lavovan vang roelovan dongan
magals vang terdapat dalam penelitian ing. Data
vang ingin dicari tercebut meliputi

A

. Gambaran umum tentang 1olasi renelitian

vang tepdiri dari

Y Geografi deca.-letak desa. luas dega. batas

dan iklim desa.
2 Demosgrat desa,  Jumlah  peonduduk. agama .
peleriaan, pendidikan dan cemerintahan deen.

2. Data vang tidak tertulis

lera  teprsebut * dirercleh mzlalvi  informasi  vango
rlimints dari kesvsls desa. kepala sulku/  adat.,
Fulich macvarskat. Jues kerala keluarea molslud
wawsnoara dan observasi. Adapun data vaneg diingin-

e meliputi

1

2. oedarah cingket Deasa Pemantans

b. Latar belakang kehidupan sgosial



1

Pandanzan masvarakat desa DPomantang  tentane
agama /kevakinan dan  budava vane maereln
peganai |
Prnanamsn terhadar lkevakinan atau agama o
linzkungan keluarga dan masvarakat Desa
Pf}m;:*. htang,
Panansman Latalkrema perganlan terhadap
inagvarakat vans ssagama di lingkunean keluaran
dan masvarakat
Ponsnaman tatakrama porganlan densan
magvarakat wvang berlainanm adgama di  lingkungan
helusrea dan macvara kat desa Pemantang
Keterlibatan pemsluk guatu agama dalam kegiatan
itpacars keagamazn vang dilakecanalkan oleh
emeluk agama lain. seperti upacara  pemakaman.
vang tevdapat di deca Pemantang.
Poenanaman  terhadan nilai - nilai atan NGrng -
verma budaya  vang  telah dicepskati kepada
masvarakat desa Pemantanz.
Feterlibaten scemua macvarakat dalam kegiatan-
kegiatan vang berkaitan dengan budava
maavarakat ceverti pelakeanaan poravaan upacara

perkawinan masvarakkat dezsa Pemantang.



B. METODOULOGI PENELITIAN
L. Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian

Ndapun lokasi yang ditetap sebagai tempat

penelitian adalah De=sa Pzmantang kecamatan
fl=rtaya Hulu  Kabupaten Kotawaringin Timur.
Sedanglkan vang dijadilkan sebagai populasi
penslitian adalah seluruh kepala keluarga
masyarakat desa Femaﬁtﬂnu vang berjumlain 159

Fepala Keluarga (kK.
B, Sampel Penelitian

Mengingat banyaknya jumlah populasi penelitian
vyaitu sebanyak 199 Kepals Meluarqﬁ, terdiri dari
L4 Kepala Keluarga {KK) vang beragama Hindu
Kaharingan dan yang beragama Islam sebanvak 55
Kepala Keluarga maka ¥ang dijadikan sampel seba-
nyak 10 = 15 % . Dengan demikian yang menjadi
sampe l adalah sebarnyak 15 Kepala Keluarga
beragama Hindu Kaharingan dan 5 Kepala kaluarga
beragama Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto (1293) vang menvatalkan babtiwa
Apabila jumlah subjek penelitian lebih dari 100,
mala dapat diambil sebanval 10 - 15 % (Subar=imi

Arikunto, 199% : 117).



o

—

Szlanjutnya dilakukan pemilibhan terhadap sampel
di atas melalui beberapa tahapan, sebagaimana

rendapat  Sanafiah Faisal (1993) bahwa ada 3

(tiga) tahapan vang dilakukan dalam pemilihan

sampel pada penelitisn kualitatif. yaitu

1) pemilihan sampe | awal vyaltu  apakah
inTarman funtuk diwawancarai) ataukah
untuk situssi sosial {(untuk dicbservasi)

2) pemilihan sampel lanjutan guna memperluas
informasi vang mungkin masib ada.

31 menghentikan pemil itan sampel lamnjutan
sekiranya sudah tidak muncul lagi intarmasi
winformasy vana dipercleh sebelumnya.

leknik Pengumpulan data

Jenis data vang dikumpulkan dalam perelitian
1M1 sebagaimana telah disebutkan, vaitu terdiri dari
1#ni1s  data vyanag berasal dari sumber tertulis dan
tidalk tertulis.
Untuk  nemperoleh éata tertulis, dilaksana-
kan melalul teknik dokumentasi. dengan menggunakan
teknik ini akan diperoleh data tentang
a. Bambaran umum tentang lokasi penelitian, vang
meliputi ¢ geoqrafi desa. letak desa, luas dan
betas desa serta keadaan iklim desa Femantang.

b. Jumlah  agama vyang dianut masyarakat desa Peman-
tang dan jumlah penganut masing—inasing agama

€« JiEmiab lembaga dan tempat peribadatan vang

dimililkl masvarakat Desa FPemantang.



Sedangkan data Y&nq berasal darj sumber yang
Lidak tertulis dikumpulkan melaluj teknik-teknik
sebagai berikut .

4. Ubservasgi
Melalug teknik ing Penulis=s akan meEnmgumpul kan
data—- data sebagai berikut:
L) Latar helakang kehidupan Masyarakat Desa
Pemantang
<) Hubungan antara MaSyarakat desa Pemantanq
dalam kehidupan sehari-hari
31 Sistem kekerabatan Y ang terdapat dalam
kehidupan Masy3arskat fde=ga Femantang
a4 Eudaya—budaya 7ang  dimilikj masvarakat

desa Pemantanq.

o. Nawancara
Dalam melaksanakan WawWancara penelitj
skan mengqunakan Cara-cara sehagaj berikut
L) Wawancara tak berstruktur dimana penulis
Mengajukan dan Menyusun Pertanvaan vang
disiapkan terlebik dahuly,
2) Wawancara dengan menaempatk an informan

Sebagai  teman Sejawat, dimana Seseorang
intforman memegang posisi kunei, Karana nasi
Renelitian tergantung dari informasi yang

diberikan oleh informan.



23

Adapun data vang ingin dikumpullkan
melaluli teknik ini adalah sebagai berikut -

a) Latar belakarg desa Pemantang

b) Pandangan masyarakat desa Pemantang
terhadap agama dan keyakinan yamg mereka
anut.

) Penanaman tatakrama pergaul an terhadap
masyarakat vyvang seagama dJdi lingkungan
keluarga dan masyarakat.

d) Penanaman tatakirama Prergaualan dengan
masyara kat vanmg berlainan agama diling-
kungan keluarga dan masvarakat

2) Penanaman terhadap nilai-nilaj atau
norma-norma vang telahn disepskati
erhadap masyarakat,

) Pewarisan nNilai - nilai budaya yang

dimiliki masvarakat desa Pemantang.

Tebnik Analisza Data

lehnik analisa data vang digunalkan dalam
penelitisn ini melalui beberaga langkah zebiagal
bhertkut o

a« Analilsa Domain

fAnalisa 1ni digurnakan Ltk memperoleh
gambaran  penger tian vang bersifat LMmUm  dan
rRlatif  menveluruh tentang peokok permasalahan

Yang diteliti.

b. fAnaliss laksornomi
Analisa ini  merupakan analaisa lebih lanjut
dan  bertumpusn pada hasil analisa doamin untul
menjelaskan penomena yang menjadi Sasaran semua
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peneliti,

C. Analisa Komponensial g
Pada analisa im1i  dilakukarn pengarganisasian
domain-domain atau bagian-bagian yang kontras,
pada doemain yvang diperoleh melalui observasi dan
Wawancara.

M. Analisa Tema
Dalam analisa ini berguna untuk meremukan tema-—
tema yang menjelma secara keselurubhan dalam
jumlah  domain. Hal ini berarti analisa tema
merupakan upaya untuk mEncari kebebasan quna
mengintegrasikan antara domain yang ada yang
biasanya dianut pada te=ori atau literatur dan
melacak kesesuaian dengan fenomena di lapangan.
(Sanafiah Faisal., 1990 - 105)

Aralisa Domain. Taksaonomi dan komponenssial
dilekukan pada saat pengumpulan data di lapangan,
s=danakan analisa teme dilakukan setelah kegiatan

mengumpulkan dats di lapanqan sclesai.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

H. SEJARAH SINGKAT DESA PEMANTANG

Desa Pemantana merupakan salah satu desa yanag

Lermasuk wilayah Kecamatan Mentay  Hulu Kabupaten
kotawaringin Fimur. Pada dasarfva desa Femantang
Tibenal “l=h masvarakat setempat dan desa sekitarnya

terdiry dari dua buah desa, vaitu desa Tambak dan  deza
Prinan kang. Sebagimana halnya desa lain. desa Pemantanqg
sudah  lama di huni oleh penduduk vaitu npensk Moy ang
dari masvarakat desa tersebut. Sebagai sebuah desa yang
wemililki pemerintahan + desa Psmantang jugs telah
habherapa kali mennalami pergantian pemimpin, hal ini
menunjukkan bshwa mafvarak@t decsa Pemantang merupakan
masvarakat vang dinamis., Dari hasil penaamatan  perulis
berdasarizan data dan informasi vyang didapat banwa
Twmlah  perduduk Desa Pemantang dari tahun ke tahun
semakin bertambah,

Berdasarican Lnfarmasi Yang pernulis dapat dari
seorana intforman, vaitu Ketua Maielis Resort agama Hindu
Kaharingan (un tuk wilayah Kecamatan Mentaya) yang

bernama  Tusi B. Rampay bahws asal usul dinamakannya

fas

it}

Lerssbut menjadi desa Pemantang adalah bahwa pada



lebih kurang pada abad 18. ada se2orang pengembara yang

hernama Famor vang berasal dari daerah Kapuas singgah
g1 suatu pulsu vang masih berupa hutan belantara.
kemudian beliau ( Pamor ) tinggal dan menetap di situ.

F=al1atan rang tersebut hanya bercocolk tanam atau

dengan kate lain disebut berladang, s=telah =sbian lama
betladang cukup  berhasil akhirnya orang- orangpun
oerdatangan ke sana menaikuti langkan wbelisu vaitu
Ber ladang, dén kebanyvakan dari mereka langsung membuat
tempat tinggal di tempat vang baru tesebut carts

meninggallan tempat asal mereka. Lama-kelamaan orang-—

arang  makin  banvak vang datang k

i

=ana, dan  pada
akhirnva tempat tersebut menjadi banyalk penduduknyva.
Dengan banyaknya jumlah penduduk di tmpat terssbut maks
Lumbullah  pemikiran darj mereka  untuk bermusyawarah
delam rangke memilih seorang pemimpin vang dikensl
fdenaan kepala dsca (Fembakal).

Sztelah  bermusyawarah akhirnya masyarakat berhasil

membuat suatu keputusan yaitu wuntuk memilih bapak Pamor

menjadi  pemimpin mereka dan ‘memilih bapak Antang
sehagair wakil dari hapak Pamor. Karemna orang vang
pertama  memimpin (Kepala desa) pertama  dan  wakil
meEpala eea vang pertama, maka sebagian dari pendapat

vang penulis depat dari masvarakat bahwa nama dari desa
Femantarnyg diambil dari nama kedua tokoh tersebut, yaitu

pam  dan  tang yveng diambil dari katas/ nama Famor dan
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fintang, Dengan demikian maka jadilah desa tercebut
dengan nama Femanmtang. Dari pernjelasan inftorman lain
a1t bapak Sarminte G. Rampai (Kepala Desa Pemantang
sekarang) bahwa pada waktu dulu sistem Femerintahan
Adesa ticlak bhegitu herat seperti saat inmi, karena pada
s34t 1ty kehidupan Mmasyarakat sangat sesderhana. Db
SAMPLAG Tt masa jabatan seorang kepala desa pLn
relatif tidak tetap, dalam arti jikas s2orang lkepals
rNesa terzebhut dianaggap berpengaruh bagui masyarakat,

et |

i,

dia alkan tetap menijadi Pambakal (Kepala Desa)

=@

ama diz masih bersedia dam mampu,

Hal 1inmi disebabkan pada waktu dulu Masyarakat sangat
kuat kesetiaannya kepada Kepala Desas beserta aparatnya,
mencaﬁal puluhan  tahun. Pada waktu dulu juga  menurut
Hapak Sarminto bahwa pemerintahan desa sangat sederha-
Ma.  vyakni tidak a&ada lembaqg-lemuaaa masyarakat deca
sEpertl sekarang vaitu seperti LKMD, PKK dan sebagai-
ya,

Selanjutnya Sarminto menjelaskan bahwa Bapak Pamor
tFembakal Pertama) adalah nenek moyang  atau  kakeknya -
Hrand=orang masvarakat desa Femantang vang sejak dulu
meEnganut agama Kaharingan. Mensk mo¥ang mereka terssbut
herasal dari daerah Kahayan (Kapuas) Yang sengala

merantau dan singgah di desa itis.
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Sebagaimana halnva desa-desa lainnya, des=a Pemantiang
Juaa  menaalami beberapa kali pergantian Kepala Desa.
Dary infurmasi Yang diperoleh bahwa mereka yang pernah
menjadi Kepala Desa Pemantang adalah sebagai berikut :
I Pamor ( kepala Desa Fertama/ pendiri desa pemantang)
2. Heneng Rampay

= Yiin

4. Rabeani

de Zarminto 6. Rampay (Kemala_Deaa sekarang)

Dari data pergantian kepala Desa terssbut mak a
Irlaslah  bahwa vang menjabat kepala desa Pemantang
Maslng-masing memeganag Jjabatan sebagal |kepals dess
ke tama. karena hamya sedilkit vann bernah menjadi
kepala desa Pemantana. Dari informasi vang penulis
flapal bahbwa pergantian kepala dilaksanakan apabila :
L. Kepala Desa tersebut meninggal
d. KEepala Desa tersebut pindah ke desa lain
S. Kepala desa tersesbut mengundurkan diri karena merasa

tidak  mampu lani tetapi pada masa jabatan Kepala
Desa dipegana oleh Bapak Rabani peErgantian
bepala Desa berdasarkan prosedur  yaitu diadakan
pemilihan berdasarkan hasil musyYawarah aparat ds=ss
yang akhRirnva memilih Bapak Sarminto ©. Rampay

menjsdi Kepala Desa sekarang.



Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas,
babwa pada dasarnya desa Pemarntang terdiri dari dua
buah desa. vaitu Pemantang dan Tambak . Berdasarkan
hasil dasri informasi vang penulis dari searang
tokoh masvarakat yanag juga menjabat sebagai Kepala
Sekolah Dasar Negeri-1 Pemantang ( Bapak M, Kurtbay
Bajuri) beliau menjelaskan bahwa desa Tambalk
tersebut pade mulanya merupsakan tempat berladangnyva
searang Lbkoh vang bermama Haji Ali yang berasal
dari Kampung/ Desa Jariangau vang berdekatan derngan
[bukota Kecamatan, 1ika ditempuh derngan Kelotok
Seldrang memskan waktu lebih kurFang L,5 Jam dari
'=sa Pemantang. Pada waktu dulu Tanjung Jariangau
dess asal Bspak Haji Ali sudah maju dan merupakan
pusat penyebaran agama Islam. Bapak Haji Ali sengaja
datang le Diesa ter;ebut (Pemantang) untulk
berladang dan setiap hari beliau pulanno  pergi ke
sana. Dalam berladang beliau cukup berhasil., karens
tanah tempat beliau berladana cukup subur, dan
kebetulan dasrsh terscbut beirada didataran Y ang
cukup timggi dari permukaan air sehingga tidak
pernah terkena banjir. Melihat kebarhasilan
Pbeliau dalam berladang, akhirnya Orang-orangpun
lkut pergi ke desa tercebut. Lambat 1sun desa
tersshut  banyak rama yanq datang dan jadilah desa

tersebut dengan  sebutan desa Tambak Seperti vang
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Dermgan demikian mak a terjalinlah 1katan
Fekeluarnoaan diantara masyarakat desa Pemanatang
tersebut. Namun meskipun demikian berdasarkan hasil
FENgamatan penulis bahwa masyarakat desa Pemantang
Y Ang Linagal di daerah Tambak mavaoritas
masvarakatnya menganut agama Islam, dan vang tinggal
d1 dasrah asal (Femantang) mayoritas masyarakatnya
meEnganut agama Kaharingan.

Uari‘data informasi vang penulis peroleh  bahwa
desa Pemantang tersebut terbagi kepada 4 (empat) RT,
valtu RT I dan 11 daearah Tambak sedangkan RT LA

dan 1V daerah Pemantang.

“. LOKASI/ LETAK DAN LUAS DESA PEMANTANG

Sehagaimana telah penulis sebutkan di atas bahwa
desa Pemantang merupakan salah satu vang termasuk dalam
wilayvah Eecamatan Mentaya Hulu Kabupaten Kotawaringin
Pimur. Jarak  antara pemerintahan desa Femantang deagan
I hukota Kecamatan Mentaya lebih kurang 5 kem.
Selanjutnya jarak antara pemerintahan desa Femantang
dengan I[hukots Kabupaten lebibh kuranmg 170 km, dan dari
Lesa Pemantang Ee Ibukota Propinsi 235 km.

Hubunaan pemerintahan desa dengan pemerintahan
Fecamatan, kabupaten dan kebupaten berjalan dengan
lancar. Hal ini di karenakan adanya sarana transportasi

@i/ sungal dengan menaggunakan perahu/ kelotok urnituik
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dilenal pleh masyarakat desa tersebut dan masyarakat

sekitarnya seperti sekarana. Di samping itu Juga
Bapak M. Furbay Bajuri men)elaskan bahwa Bapak
Haja All  adalah seorang tokoh vandg pertama
menyeharkan agama [=lam di daerah desa

tersebut. Beliau juga adalah nenek mayang grang-
frang vang beragama Islam di desa Tambalk , sehingga
desa Tambak pada sasat ini maycoritas masyarakatnva
mphqanut Aagama  Islam. Sebagai penghargaan atasg
HEFJuangan dan jasa-jasa beliau, maka masyarakat
s=tempat mengabadikan nama beliau menjadi nama
sebuah jalan di desa tersebut dengan nama jalan Haji
T

Lar keterangan dan informasi sebagaimana
yang diuraikan di atas, maka dapat diambil suatu
Lersimpulan  bahwa pada dasarnya masyarakat desa
Pemantang memang berasal dari dua keturunan masing-
MAS LNg , Yang satu herasal dari keturuan yanag
fienganut agsma Kaharingan dan yang satu berasal dari
keturunan  vang memang menganut agama Islam. MNamun
karena mereka telah lama hidup berdampingan  dalam
salu Lempat maka banyal diantara maereka vang telah
menjalin hubungan menjsdi suami istari antara

pemelill agama Islam deroan pemaluk agama Kanarinogan.
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meriun  1bukota kecamatan. disamping itu dapat pula
melalul jalan darat denagan menggqunakan kendaraan roda
dus, namun untuk sementara Jalannya masih belum diaspal
1adi  apabila musim hujan maka lewat darat agak susah
sebab jalannya masing becek dan licin. Jika mengqunakan
perahu kapal kecil (kelotok) maka waktu vang diperiukan
Lebah burang 4% menit dengan membayar beava Rp. 2.000/
orang. Sementara 1ty Jika ingin langsung menuju ke
Ihiukota  Fabupaten dapat menaqunakan Speed Boot dengan
waktu tempub lebih kuranag 4 ram  dengan  beaya Rp.
L O =~/ brang, kemudian kalau lewat darat harus
menuiu terminal di [bukota Kecamatan vaitu di kelurahan
fuala Kuavan dengan menggunakan taksi roda empat (mobil
f1lang) dengan jarak tempuh antara -4 jam dan denqgan
heava Rp.l13.000,-/ aorang. Namun jika musim hujan jalan-
mMyas digenangi air sepanjang lebih kurang 8 km, yaitu
antara kelurahan Kuala Kuayan dengan Desa Tanjung
Jariangsu.

Selanmiutnya Desa Femantang vang terdiri dari dua

buab desa dan terbagi kepada 2 (dua) MW dar 4 (empat)

BT berdaszar kan letak desa maka berbatasan dengan :

- Sebelah Utsra berbatasan dengan Felurahan buala
Kuayan

- S

belah Timur berbatasan dengan Desa Tangkarohbah

— Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tumbang Sapiri,
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Dari hasil pemgamatan penulis bahwa masvarakat

Desa Femantang tinagal di sepanjang pinggiran Sungai

Mentaya vana merupakan sungal besar dan penaghubung

antara desa-desa yang berada di wilavah FKecamatan

Mentava  Hulu  menuju Dasrah Timgkat I1I Kabupaten

Kotswaringin Timur.
KEADAAMN ALAM DAN LINGKUNGAN FISIK DESA PEMANTANG

L., K=adaan Alam Desa Pemantang

Desax Pemantang berads di daerah dataran tinggi

jike dibandingkan dencan desa-desa lain vang berada

i1 “ilayvah Kecamatan Mentava Hulu. yaitu dengan
kFetinggian tanah dari permukaan air Fata-rata 9
netay meskipun banvaknyva curah hujan vanag turun

desa tersebut belum pzrnah terkena banjir. Seperti

dasrah  lain Desa Pemantang beriklim tropis. dengan

dua musim vang bergantian, yaitu musim hujan

dan

musim kemarad. Curah hujan di Desa Pemantang sangat

tinugl vaitu berkisar antara 2000 -  TO00 mm/ tabun

fenoan suhu pada =lanag hari berkisar pada rata-rata

e e

20 € dan pada malam hari berkisar antara 20

&

Adapun keadaan tanah Desa Pemantang adalah termasuk

baik dan subur, hal ini terbulkti dengan banyaknya

masyarakat desa vang bertani dan pohon-pohon karet

di sekitar desa tumbuh dengan subur.
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Kesadaan Lingkungan Fisik.

Sebagaimana kita ketahui bahwa baﬁwa salah
satu geEnuNiIang berlangsungnva kehidupan
masyarakat , baik di desa maupun di kota adalah
RPrasarana dan sarana tranmsportasi Yyang memadai .
Frasarana yang berupa jalan vang ada di EERAnjang
ialan [Desa Femantang Kecamatan Mentaya Hulu

Kebupaten Kotawaringin Timur belum bera

i

pal,
falan "vang hemntuknya memanjang menurut aliran
sunQal yaitu dari arah selatan menuiuy utars
atau sebaliknya 1ni lebih kurang L kmi meskipun
belum diaspal rnamun Jjalan tersabut CUkUp  baik
karena Lanahnva hercampur pasir, sehingga Jika
musim  hujan  maka jislan tersebut tidak terlaly
Recek. Disamping itu di Desa Pemantang juga sudah
sampai Jalur penerangan lampu  listrilk ¥ ahin
dialirkan dari wilavah kecamatan, sehingga
Masyarakat Desa Pemantang malam hari mengqunakan
lamput listrik sebagal sarana Fenerangan di  malam

Narl. Disamping itu ads Juga prasara ekonomi di

1]

fArsa Lersebut, untuk keperluan pokok sehari-hari
mereka  belanja di desa jugs karena ads lehih
kitrang 10 kios milik masyarakat vang menjual

Gahian pokok sehari-hari.
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Selanjutnya kondisi flora atau tumbuh—
Lumbuhan  yano terdapat di desa tersebut adalah

dizamping tumbuhan  vang ditamam seperti  lFebun

I

i)

ret, Juga tumbuhan hutan sangat lebat  vang
tumbuh  di sekelilina Desa Pemantang.

Sedangkan Jenis fauna atau hewan vang
dipelihara oleh penduduk desa Femantang adalah
‘Jenis  avam dan burung antara lain ayam Fampung ,
buruna beo (Tiung). Selain itu ada jenis hewan
plataan Yanjing" vang dipelihara untuk menjaga
rumah dan  diperagunakan untuk berburwe binatang
(Babi). Bshkan ads vang memelihara =api, Babi

1A ada vang betermnal ilkan.

D. DEMOGRAFI DESA
L. Jumlan Penduduk Menurut Jernis Kelamin dan Usia
Dari hasil pengamatan penulis, bahwa penduduk
masyarakat desa Pemantano, cukup heterogen dari seqi
usia. Jika berjalan-jalan pada waktu pagi dan S1anag
harai, maka yang banyvak kita lihat adalah kaum ibu-
1bu dan anak—-anak yanag banyak kita Jumpai. karena
pada  umumnyva  orang tua yanag laki-laki pergl ke
hutan. Namun yena paling banyalk kita Jjumpal di
desa tersebut adalah kaum/para crang tua dan analk -
anal usis Sekelah Dasar, hal ini dikarenakan di desa

t=sr =ahiit be lum ada sarana sekolah lanjutan.
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Sehingga para remaja usia sekolab lanjutan banyak
Perdqi ko lbukota Kecamatan maupun Ibukota Kabupaten
Lntuk malanjutkan sekolah mereka di sana.

Adapun jumlah penduduk berdasarkan data vyang

penulis  peroleh secara keseluruhan adalah sebanyak

/63 orang. Sedanagkan jumlah pendudul oerdasarkan

=R kelamin dan usia adalah sebagaimana

tercantum dalam tabel di bawah ini

TABEL 1
JUMLAH PENDUDUK DESA& PEMANTANG
MENURUT JENIS KELAMIN
DAN KELOMPOK UMUR

: ! Jdenis Kelamin { ]
oo Ney | W mu r et ] Jumlah i Prosentase
' i { Pria I Wanita | ;
g R e s e R e o eSS S e R
s ! 3 = 0% Thn |} 30 nrang ! 4& ora . 76 orang | 1< %
v 2 L 0 - 06 Thn | 21 orang | 37 org | SB orang | VL
2 3 07 = 12 Thn | 49 orang | 62 org !111 orang ! 14.5 %
b v L3 - LS Thr ¢ 40 orang | 34 org | 73 arang | a7l A
;o ¢ s - 18 Tha ) 35 orana | 37 org v T2 orang 0 I A
& 1 1Y ke atas (200 orang (174 org (374 orang | 48,% %
} Sttt e s S s e e
! Fn t al V275 oranag 390 org 76D orang | LOO %

LumbEe ot Buku monograti Desa Pemantang September 1996

2. Mata Pencaharian

Dari hasil pengamatan penulis bahwa sebagian
Leser Jjenis mata pencaharian vang dilakukan oleh
masyarakat Desa Pemantang kKocamatan Meptaya Hiolw
Kabupaten Kotawaringin Timur adalan bertani.,

sebagaimana  vang penulis gambarkan pada bagian
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terdabulu  bahwa keadaan alam di Desa Femantang
kecamatan Mentayva Hulu kKabupaten EKptawaringin

Timar di kelilinai oleh hutan dan dibatasi oleh

sungal  Mentays vang berada di bagian Utara desa.
kondisl alam demikian mempengaruhi Fehidupan
inasvarakat setempat selalu terlatih deEngan

herhadapan  dengan  hutan. Sehingga sebagian dari
masyarakat desa Pemantang bekerja sebagai petani
penvadap *karet vang ditanmam oleh masyarakat dan
tumbuh secara alami ténpa pemzliharaan  secara
teratuy s=hingaga hasilnya pun belum mencapail
hasil vanu maksimal seperti halnyva vang terdapat di
daerah  lain  yang terpelihara dengan baik. Hagil
karet vyong disadap masih berbentuk kotak dan dalam
keadaan basah, kemudian dijual seminggu sckali yaitu
menjelang akhir pekan. Waktu yang merska pergunakan
untuk hekerja menyvadap karet adalah pagl hari, vailtu

beranakst dari rumah sekitar pukul 05,00 Zampat

pukul 0%.00 WIB baru pulang ke rumah masing-masing.
Pekerjaan menyadap karet dilakukan oleh laki-laki
dan pErompuan., tetapi kebanyakan vang bekerja

menyadap karet di desa tersebut adalah kaum wanita.
Menuwrutl penuturan dari beberapa warga masvyarakat
satempat bahwa alasan mereka bekerja menyadap karet
pagL se2kall karena pada waktu pagi aetah/karet vang

kelusr dari kulit polion karet lebin  banyvak pada
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waktu pagi. Sedangkan jika dilaksamakan pada waktu
s1iang tary, maka hari panas dan getah vang keluar
narnya sedikit dibandingkan dengan pada waktu pagi.
Mata pencaharian lain yang dilalukan oleh
masyarakat desa Pemantanag adalah sebagali pencari
kayu huten., Jenis mata pencaharian inl pada wmumnya
dilakukan nleh golongan remaja vang tidak meneruskan
pendidikan mereka lagil. Jarak vang ditempuh untuk
menuiin lokasi bekerja biasanya cukup jauh, sehingga
kebanyalkan dari mereka vang beksrja sebagal penebang
kayur timggal di  hutan. Mereka tinggal di hutan
selama kdrang lebih saotu minggu, kemddian baru turun

ke desa untuk mencari bahan makanan. Disamping itu

mata penceharian vang dilakukan masvarakat sehagali
Bk pada perusahaan kayu di sekitar desa
Pemantang. Bagi mereka vang bekerja sobagal  buruh

kebanyakan masih tinagal di desa karena pada waku
sore haril mereka bisa pulang ke ruman.

Adapun  yang bekerja cebagai Pegawai negeri
hanya sedikit yasitu mereka vang bekerja ebagail guru
31 Sekolah Dasar di Desa Pemantang. Mata pencaharian
lain  yang dilakukan oleh sebagian dari masyarakat
Lesa Pemantang adalah sebaai pedagang, nelayan dan
tulang.

Bidapun  untul mengetabui lebih rinci  mengenai

jenis mota pencaharian masvatskat desa Pomantang
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dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG
BERDASARKAN JENIS PEKERJAAN

_________________________________________________ \
¢ No | Jenis Pekerjaan ! Jumlah i Prosentase !
T e e e e R e L o i e e e
: L i Petendi L 600 Jiwa ! 8.4 %
: 21 P NS : 11 Jiwa i 1.4 % 1}
d 3 | Pedagang 4 2 Jiwa : 3 4
) L Tukang : 2 Jiwa ! Q3 % ;
! < Nelayan ‘ 2 Jdiwa ! .84 % ;
: o T Hiulrih ] A0 Jiwa ' .4 8 !
. i | Non—Froduktif PLLT7 Jiwa : 188 % d
b e e e e e R R s i
i o &t a1 v 785 Jiwa : 1906 = 8
e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e ey e e /

Lumb=r : Monografi Desa Femantang, September 199&
Dari Tabel di atas, tergambar bahwa sEbagian
hesar mata pencaharian masyarakat Desa Pemantang
Kecamatan Mentaya Hulu kabupaten Eotawaringin Timur
didapat melalui bekerja sebagal petani. Sebagai
Pegawail Negeri Sipil hanvya sebagian keci vaitu vang
manladi  aguru di Sekolah Dasar (SD). Sedangkan yang
masih tidak bekerja atau dikatakan non-produk tif
luga cukup banyak, dari jumlah yang termasuk dalam
kategori nonproduktif terssbut dikarznalkan di
dalamnva terdapat golongan anak-anak sekolah dan
sebagian adalah balita dan Orang—-orang  tua  vang
sueiah fanjut itsia, =ehingaoa mareka tercebutk
dikatakan nonproduktit dalam mendapatkan penghasilan

dalam keluarga.
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LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SOSIAL

Fendidikan

Dalah satu wvkuran kemajuan suatu daerah maupun
desa dapat dilihat dari pendidikannva. Sehubungan
dengan lhal tersebut dari hasil pengamatan
penulis bahwa dari l9% kepala keluarga vang
terdapat di  desa Pemantanag, pada umumnya hanvalah
meﬁqeﬁ?am pendidikan tingkat Sekolah Dasar atau vang
pada waktu dulu dikenal dengan sebutan Sekolah
Hakyat (8R). Namun meskipun.demikian maz=ihn ada vang
iasyarakat memperoleh kesempatan untuk mendapatkan
p2ndidikan  sekolash lanjutan, hal ini terbukti dari
NAas1l wawancara penulis dendan salah SEQrang kepala
kelusrgs vang bernams Bambang (beliau salan sE2Orang
Yang herpendidikan terakhir di Pendidikan Guru Agama
Hindu kaharingan) . bel%au mEnjelaskan bahwa ada
h=berapa oranag mesyarakat desa Pemantang yang pernah
sekolah di PGBAHK sampai selecai di ibukota propinsi .,
SEbagian lagi ada juga vang tamat SLTP dan SLTA, dan
sebagian lagi duduk di bangkwu kulian. Memang menurut
informas: dan pengamatan penulis ada beberapa orang
dari pemuda-masyarakat Desa Femantang vang pernah'
kuliah  akan tetapyr tidak sempat selesail, hal inL
disebabkan kursngnya biava untuk kuliah dan motivasi

vntik kuliah kurang.
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bagai gambaran mengenal  tingkat pendidikan

i

i

Syarakat Desa Pemantang dapat dilihat dari tabel
di bawah ini

TABEL 3
JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

——————— \
+ No | Tingkat Pendidikan ! Jumlah/ Jiwa | Prosentase!
| e = S B e e e e S i e e
« L ! SD tidak tamat ' 4h Jiwa i 6 %
2 | SD/SR tamat i 451 Jiwa i 5% %
¢ 2 ) SLTP tidak tamat ; 46 Jiwa i & 4
, 4 | SLTP tamat i &7 Jdiwa ‘ P %
v 3 | SLTA tidak tamat ' 38 Jiwa i 2 %
i & | SLTA tamat i 107 Jiwa : 14 %
v 7 1 PT tidak tamat ; B Jiwa ; L #
¢ B 1 PT tamat : = i -
e e e e A e e e e e e
’ T o tal V7465 Jiwa v 100 %
N R e e e e e s . e e e e e e /

Quinber @ Buku monografi desa Pemantang September 1994

2. Agama dan Kepercsyaan Masyarakat

Eerdasarkan data dan hasil observasi, penduduk
less Femantang mayoritas menganut agama Hindu
kaharingan, Yang merupakan agama yanag dianut oleh
suku  Davak Ngaju dsn agama yang disnut aolsh para
nenst MOyang masvarakat Kalimantan Tengah UMUmny a .
Berdasarkan data yarng diperoleh dari kartar
pemerintabhan  deca Pemantang, bahwa Jumlah penduduk
Desa Pemantang sebanyak 7435 jiwa, dengan  jumlah
kRpala  keluarqga sebanysk 199 Kepala Keluarga. Dari
Jumlah  pendudulk tersebut, maka vang MENQandt  sgama
Hirdu Kaharingan sebanyak 558 jiwa atau sebanyak 73
“ dari  jumlah penduduk , S=dangkan vang  meEnganut

aQama  Islam sebanvak 175 Jiwa atau sebanvak 23 %
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agama Islam sebanvak 175 jiwa atau sebanyak 23 %

sedangkan yang menganut agama Kristen sebanyal 27

liwa atauw 4 %, Sebaogai gambaran dari data agama
¥Yanyg dianut masyarakat desa Femantang maka dapat

dilihat dari tabel berikut imy s

TABEL 4
JUMLAH PENDUDUK DESA PEMANTANG
BERDASARKAN AGAMA DAN PENGRNUTNYA

!
M 1 T T A'g a m a ! Jumlah ! Prosentare i
e s e e e e i e Ll s e 0
i 1 [ i i
{ L | Kaharingan Y Q8B Jiwa 73 % ;
o2 Islam ' 179 Jiwa | 25 % !
] 2 | Protestan ; 11 Jiwa ! 2 % :
i 4 ) Ketholik : 14 Jdwa @ !
e e e e :
| Jumlah v 793 Jiws | 100 % ;

SumbBer : Buku monograti desa Pemantang Sept 1994
Lari tabel di1 atas tergambar bahwa agama

YoAany tlianut oleh masyarakat Deca FPemantang
Kecamstans Memtaya Hulu kabupaten Eotawaringin Timur
addalah berijumlah 4 vaitu agama I=lam, Hindu
Kaharingan, Kristen Protestan dan kEatholik.
Zarana lbadah dan i_embaga Keagamaan

Berdasarkan hasil observasi bahwa sarana tempat

ibadah vang terdapat di desa FPemantang adalah sebuah

bals1l bessrah yaitu sebuan sarana tempat bagi
masyarakak desa Pemantang yang menganut agama
Hindu Kaharinagan untuk mezlaksanakan ibadah

menyembah Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan tempat

penyelenagaraean updacara yang bersifat keagamaan.



Resort Majelis Agama Hindu Kaharingan, babwa Balai
Hasarah tersebut masih dalam tahap penyémpurnaan.
sebenarnya ada Balai yang dulu namun karena sudah
rusak maka dibangun Balai tersebut sebagai peEngganti
halair yvang duluw.

Untuk sarama ibadah umat Islam terdapat sebuah
masjid vang berada di lingkungan RW I. Masjid
tersebut hermama "Nurul Falah", yana merupakan hasil
swadaya masvarakat vang beragama Islam di Desa
Pamanlang. Sebagai penogelola masjid Nurul Falah
sdalal Bapak M. Kurbay Bajuri. karesna heliau
ianggap sebagai tokoh masyarakat yang beragama
Islam di Desa FPemantang. Fungsi masjid di desa
bersebut sebagaimana pada umumnya, yaitu dipakai
selaln tempat ibadah langsung kepada Allah Swt, juga
dipakai s=ebagai tempat bermusyawarah dan upacara
peringatsen hari-hari besar Islam. Sedangkan  untuk
penoanut agama Kristen belum ada sarana ibadahnya,
karena di Desa Pemantang belum adza didirikan Gereja.
Hal 1in1i disebabkan penganut agama Kristen di desa
Lersebut masih sedikit sekali.

Sebagal wadah pembinaan keagamaan masyarakat
umat Hindu Kaharingan terdapat lembaga keagamaan.
LIm bk tingkat desa seperti halnvya Desa Femantang
maka yang mengkoordinir adalah Majelicg kelampak ,

=odanakan tntuk rimgkat kecamatan dikoardinir
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oleh Majelis Resort.

PEMERINTAHAN DESA.

Sebagaimana halnya desa lain. masyvarakat desa

Pemantang Jugs ingin ikut berpartisipasi dalam
rannka meEmajukan  gembangunan bangsa Indonesia
melaluil pembinaan masyaaralat desa. Urtuk

mentalankan roda pembangunan di desa yang sesual
gcendasn  perkembangan zaman dan kemajuaan vang ada
patla  =saat ini, maka perlu adanvya tatanan kehidupan
seI"ta pengaturan vanc sesuai asngan tuntutan dan
bebutuhan masvarakat setempat. Untuk 1tu  diperlukan
Manuslia—manusia {orang-orang}! vang mampu Bipk=uE"
mendgatur dan menjalankan amanat vang diberikan oleh
Mosyarakat setempat, yang tergabung dalam struktur
FPeamerintahan Desa,

FMelalui mereka inilgh nantinya diharapkan dapat
mengkoordinicr pembangunan desa tersebut,

Adapun  susunan Pemerintahan Desa Femantang

terdiri Kepale Desa, Sekretaris Desas, Bendahara dan

Leksi-sekei., Ssbagai gambaran mengenail struk tur

pemerintshan Desa Pemantang dapat dilihat pada

"

tabél berikut :
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TABEL S

STRUKTUR PEMERINTAHAM DESA PEMANTANG

Sarmintoy G. Rampay } Kepala Desa Pemantang
Hartoni R | Sekretarizs Desa

v Hendervi k !

VR w9 i i

. HMidel E

Sek=1i kaur Pemenrinthan
Seksil kaur Pembangunan
Seksi Kaur Umum

! M. kurbay Bajuri Vo Ketua WO

v Tu=si B. Rampay y Ketua RW IT
v N adai1e E 4 Ketua RT I

Vo llnnos JR. i Ketua RT I1
v Rwat Pantuh \ Ketua RT IIIT

Dnimpek Ketua RT IV

Sumber : Buku Monografi Desa Pemantang Sept 96
Dari tabel di stas tergambar batwa Struktur

Pemerintahan Desa Pemantana sudah memenuhi  syarat

sebsyaimena desa lainnya sudah lengkap sEbagal

==huah pemerintahan desa.



babwa @ desngan masuknva kepercavaan Kaharinean
Eedalam acama indu. maka disetiap desa ada
rengarnah agama Hindu Ksharingan densan kegiatan.
Eeaoamaan dilaksanakan 41 Balai Kaharinegan dan
i rumah rendudul vans beragamsa Hindu
Kaharinean.

Adarun ajaran sgsma Hindu Kaharingan wvaitu
pandsngan  terhadap Tuhan. pandangan terhadap
manucia dan randangan terhadap kehldupan
sesudabh mati.

Pandangan terhadap Tuhan

Menurut masvarakat Deosca Pemantang pandan-—
gan mereka terhadap Tuhan adalah Yang Maha
Kuasa baik di langit dan di bumi vang menempati
tempat vaneg paline mulia. Senada dengan hal
tervgebut Dre. H. Svameir. S. M5 mengzemukakan
randangan agams Hindu Kaharingan tentang Tuhan
bahwa

Tuhan menurut iHindu Kaharingan Maha Besar.

Maha Suci, Maha Mulia. Maha Juiur. Msahn

Mengetahui hal ini 41 =ssbut dengan Ranving

Hatala Langit Raja Tuntung Matan Andaun

Tuhan Tambinege EKabunteran Jata Balswang

Gulau, Kanaruhan Bapazer Intan. artinva

vang Maha kuasa. berlkuasa di lasngit. raia

vang menghidupkan siang dan malam. =zat
vang maha sucli di  tempat vanz mulia.

(Syvamsir. 5. 1885 : 30).

Hementera  itu di dalsm kitab Panatiuran

Tamparan Taluh Handiai (awal ses=zla keijadian)
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alah Majelis Begar Alim Ulama taharingan

Indonesia dalam pasgal 1 avat 3 bahwa

AKIT  INITAH RANYING HATALLA vang maha
kuasa. awal dan akhir sezala kejdadian. dan
cahava kemulianKu vang terang. bersih  dan
guci adalah cahava kehidupan vang kekal
abadi. dan AKU sebut ia HINTAN EAHARIMGANM.
(Maj=lis Bezar Alim Ulama Easharingan
tndonesia. 1939801

Dariy Pendelasan diatas dapat dinmbil

Proimmulan bahwz  Tabon meaurut azama  Hindu

ranarinogan  adalal vang maha berkuasa. baik  di

anzit maupun di bumi vang menempati  tempat

vang mulia. Ranving tersebut adalabh penguasa

ftertinggi sebagaimanza T3iilik Riwut (1983)
menvatalan babhws Ranving adalah Penguasa

Lertinggi vanz berarti semua dewa tunduk
kepadanva.
Pandangan terhadap manusia

DL dalam kitabk Panaturen Tamparan Taluh
Handiai (awsl segala kejadian) (1896). dijslas-
kan bahwa vang mensawali kehidupan di dunia
adalah diciptakan oleh Ranving Hatalla seorangs
laki-1aki wvaneg diberi nama Manvamei Tunsgul
Faring Janjahunan Laut dan eseorang  perempuan
vang diberi nama Kameluh Putak Bulau Janjulen.
Yang akhirnva memilikl keturunan tiga ovang

raizs. sebagaimena dijslaskan bahwa
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-+« Mereka melaksanakan upacara Nahunan
bagi bavi Manvamei Tungesul Garing Janiahu-
nan Laut dan Rajda Uju Hakanduang mengoles-
kan darah hewsn kurban pada mereka  sesuai
peean Ranving Hatalla dan Jatha Balawang
Bnlau. sekaligus memberilkan nama ketiaga
bavi terszebut vaitn

- NRAJA SANGEN

~ RAJA SANGLANG

= RAJA BUNU. (Msjelis Besar Alim Ulama
Kaharingan Indonesia. 1996. Pasal 20 avat:
39

Dalam hal ini dijelaskan oleh DUrs. H.

ol

Svamsir. M3 (1993) bahwa ketiea sandara inj
galing berebutan senjsta vansz paling ampuh
terbuat dari Sanaman Letenz milik Maharaia
Bunu. sedangkan Maharaia Sangiang punva senjata
Sanaman Lampang vanz tidak dapat membunuh,
dikarenaksn keinginan vansg besar oleh Maharajia
Sangiang untuk mendapatkan sendata Maharaija
Prunu maka terjsdilah pertempuran vang dahsyat.
Melihat kejadian terssbut dan akhirnva kemudian
orand  tua mereka meleral perkelahian kedua
anaknva tersebut dan akhirnva Maharaia Sangiang
dikirim ke wilavah tempat tines=al Maharaia
Langit di pulau kediaman mereka. Sedangkan
Sangen  tetap tingeal di pulau kediaman mereka
vaitu Batu Nindan Tarung, kemudian Maharaia
Binu  dikirim ke bumi dan kemudian menjadi
nenek movang manusia di atas bumi.

Dijelaskan pula Drs. H. Svamsir.S. MS

(1898), bahwa Ranvins Hatalla Langit memesan



kerada  umat manuzia untuk memiliki watak dan

bauladan vaitu -

A

h.

Penvang (Tman)

Pengarasang (Tlmu)

Batiw Paneziri (Thadah)

Pangeirdi (Alam)

Linan (Keteladanan

felanjutnva -didelaS{ﬂn bahwa :  Agar
hidup jujur diantara raja-raia di bumi watak
vang harus dimiliki adalah -

1) Watalk Mataandau (matshari). hidup ini
berfunsei oebaszai matahari. memberikan
tenaga dan sinar berisi semangat vang
bingei. _

41 Watek Bulan: mampu memberi terang pada
egaat kegelapan atau pada saat melalui
Jalan buntu.

3) Watuk Bintsng Patendu: vang berfunasi
sebagal pedoman agar induk tidak kehilan-
gan  arah dan menjadi panutan bagi ling-

RKungannva .

4) Watak Batu (Bumi): Sanggup  menanggung
beban pesan dan mampu memberikan anugernah

sumber kehidupan adil dan juiur.
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a) Watak Air: berwatak dinamig. mensucilkan.
gelalu menesanut sumbernva. adjil. merats

dan berani.

T

Watalk Tumbuhan-tumbuhan: watak vane
digiplin, tumbuh subur memmberikan
kehidupan.

7) Warak Mendunz: Berwibawa. disegani dan
melindungi vaﬁg lain,

B) Watak melaksanakan ajaran Tuhan vavng

lebih dikensal reEnvang pengarasang  belum

atau disebut astrabrats menurut
istilah Jawa. ( Svamsir. 8. Ms.
1886 3 82 «= 38 4

Diteranzkgn oleh Tiilik Riwut ( 1993 ).
bahwa manusia itu terdiri dari Jdiwas/rah  dan
dagad. Jiwa/roh orane yang hidur disebut
Hambaruan. dan orang vang meninggal disebut
Halumpuk Lizu. Hal ini sejalan dengan apa
vang dijelsskan oleh Dra. H. svamair,S. MS
{1983) bahwa menurut crang Dayvak Kaharingan
Jiwa/roh itu terbaszi dua macam, masing-
masing adaleh jiwa orang vang masih hidup
dinamakan Hambaruan atau Samanget dan
liwa  orang vansg oudah meningesnl  dinamakan
Salumpuk  Liau dan 19 raes orang vang telah

meninggal dinamakan Salumbuk Bereng.



Pandangan terhadap kehidupan sesudah mati

Tiilik Riwut (1993) menjelaskan bahwa apabila
smmeorang telash meningeal dunia. maka Jiwa/rohnva
tergebut akan kembali ke Lewu Tatau habaras TFnlan
habucung Hintan atau digebut pulas denzan gsorea.
8uatu negeri wvang berpasirkan emas disanalah
memrh kepercavsan -Davak Kaharingan tempat
berkummml roh orang-orang vang telah mati.

Menurut  penielasan calah  seorang informan
Hindu Kaharingan tingkat Kecamatan bahwa namat
Hindu Keharingan mempunvai Langgung Jawab melaksa-
nakan ajaran agamanva vaitu diatas dirinva ada
vang Jebih berkusssa dan lebih sempurna acbagsi
Fempal bergandar dalar meminta dan memohon
pertolongan scerta menvembah. Bukasn sais Lempat
mengadiokan sezala kesedihan dan kesusahan, tetapi
dnuA mebagal tempat kita menvampaikan terima kasih
atas eegala lkarunia dan nikmat veng telah ai
berikannva keﬁhda getiap insan.

Adapun  untulk pelaksanaan upacara aembahvang
cimebut. Basarah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tusi
F. Rampai (Ketua Majelis Resort) Basarah tersehut
terdapat ¥ pembagian atau istilah vaitu Basarah

Umum  dan Khusus., hal ini berdasarkan dari tujiuan



masing-masing darl pelaksanaan Basarah tersebut.
Ui dalam Basarsh Umam vang blaganva dilaksanakesn
pecara kelompok atau berzama-sama olch masvarnknat,
Hindu Kaherinzan pda waktu dan tempat vang telah
diteantukan. Adapun waktu pelaksaan Basarah Umum
int bilasanva adalah vada hari Kamis malam antars
puku]. 1A.00 sampail dengan 20.00 WIR, dan sebhagni
Lempat  pelakeanaan adalah di Balali Basarah atau
rumalh  sucinyva umat Hindu Kaharingan. Selanjutnva
Hacarah Khusus adalah vange dilaksanakan oleh
masing-masing 1individu  sebagail perwujudan  rasa
ovulnr  terhadap Ranving Hatalla Lengit dengan
tiinan dan maksud tertentu sesuzi dengan niat dari
pelaksana Basaraeh tersebut.

Belanjutnva beliau Juga menJelaskan bahwa
waktu dianjurkan untuk melakeanakan Basarah terse-
but sdalah kalu pagi hari pads pukul 06.00 Wih
aedangkan untuk siang hari pada pukul 12.00 Wib,
dan pada petang hari pukul 18.00 Wib. Dalam pelak-
aanaan Basarah Umum biasanya dipimpin oleh seorans
Mantir sebagai pemimpin sembahvang. Pada pelaksa-
naan HBasarah tersebut biasanyva membaca Kandayu.
Sebhe lum melakzanakan DBasarah seseorang harus
mensucikan /bersih baik pakaian maupun tempat dari

hal-hal vang kotor dan kuraneg hersih.
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Agnma Ialam

Pembinaan Agamn sebenarnya mendudul i
tempat penting lkar=na didalamnva terkandung
alaran moral vang antara lain berisi kejuiuran.
kebenaran, keadilan dan rengabdian., dimana Hha)
ini merupakan hal vang paling penting dimiliki
individu. Menurut Pendudulk renganut agama JTalam
meéqatakan bahwa agama merupsakan redoman  hidup
atau  tuntunan hidup manusia dalam barhubunsan
dengan manusia atau dengan Tuhan. Namun pada
kenvataannva masih banvalk vang tergulong
abangan. dalam arti mengaku beragama tetapi
tildak sktif dalam menialankan agamanve, bahkan
sebenarnva  belum memahami betul secara menda-
tall mengenai agama vang dianutnyva.

Pada umumnya vembinaan reagamaan diserah-
kan sepenuhnyva kepada guru negaji vang ada di
Mushalla atau Masiid bahkan kepada guru agama
di Sekolah. Namun tidak semua demikian, contoh-
nva  georang  informan betul-betul meluanzkan
waktunva untuk mengaJjar agama pada keluarga
tanak dan isterinva)., pada waktu tertentu yvaitu
rada malam Jumat. Dalam penelitian ini hanya
fdua agama vang diteliti karens agama vyang
lainnva tidak ada di tempat saat melaksanakan

perielitian,
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Penanaman Kevakinan atsu remahaman terhadap agama
di lingkungan keluarga dan masyvarakat

Agama itu tempat pasrah dan membatasi agar
Fingkah laku seseorang tidak berlebihan. tetapi
sewajarnva. Pasrah artinva menverahkan dinri
fepanubnva kepada Yang Maha Kuasa. kepada vang
memberi  hidup  tanpa menuntut apapun. hidup ini
pada  pokoknva menialankan era vang ditakdirkan
Tuhan. Pahala itu hanva akibat vang dianugerahknan
aleh Tuban Yang Maha Kuaca cegual dengan ketaatan
atas perintahNva.

Berdasarkan hasil renelitian ternvata
nasvarakat Desa Pemantansg dalam penanaman  kevali-
nan atau pemahaman sgama hampir cama, bahwa agams
1t merupakan tuntunan hidup atau Jjalan hidup vang
dapat membina mental atau rohani agar berkeyvakinan
kepada  'Tuhan dengan cara menialankan atrRul menga-
malkan agama dan mendiauhi larangan-larangan Aagama.
Azama menuntun manusia meniadi orang vang selalu
berbust  baik dan berbudi luhur. Agama merupakan
dasar pembentukan perilaku manusia. Oleh karena
it masyarakat Deca Pemantang sepakat kalau Aagams
sanaat perlu ditanamkan pada keluarga. Agama tidak
hanyas untuk dimengerti &ada tetari perlu pengama-

lan. oleh ssbah itu perlu diajarkan pada anak-annk

medak kecil atau diaiarkan sedini mungkin vaitu
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g=jalk anak telah dapat herkomunikasi.

Dengan demiltian hal terasebut akan mendoad g,
terbiasa sehingga akan membeantil Pribatli atau pola
hidnenva., Sunzavthpun demikian tidak Comuaa arabhg
Pus meamounys i Deltal keagamaan vanc eukup maka carn
maraka malalkukanava bermacam-nacam. Namun  didalam
nal  and terlihat bahwa ada usaha orang tua dnlam

melakukan rEnanaman - kevakinan atau remahaman
serhadap agama.

Dalam  keluargs Hindu Kaharingan mempunya i
kewaiiban untuk mersalisasikan sekaligus menanam-
kan  ajaran agama mereka kepada keluarga masing-
maging khususnvs tentang Basarah baik sebagai
tewaiibsn mereka kepada - Eenging Hatalla Langit

Ataupun pengajaran kepada anak-anak dengan
Lwiuan kelak anak-anak mereka bisa mewarisi sesala
apa vang telah didapatkan dalam keluarganya
gendiri vaneg nantinva akan hidup bermasyarakat .

Menurut  penuturan salah gorang informan
vakni " Nvonya Awat Patuh (40 Tahun) sebagal
s@orang  ibu rumah tangga vang sering berhadapan
dengan  anak-analk setliap hari dari waktu kewaktn
selain dard membimbing anak untulk dapat menirukan
dan  melaksanakan te€ala vanz mendadi tuntunan
AgAmMA, sedjak kecil atau dari buavan. seorang  ibhy

ey melantunkan " Kerungut * ketika ma



menidurkan anak mereka baik di atas kasur ataupun
Cowaktu mengavunkan annk.

fbn tersebut  Juga wmenielaskan bahwa dari
didikan, bimbingan vang telah dilakukan dalam
ke luarga tergebut merupzkan modal dasar Ilmu agama
kagi anak-anak vang teslah didapatkan dari kedua
orang tuanya, Sstelal itu anak nendapat pendidikan
agama  balk melalui bangku eekolah maupun dari
lingkungan nacyvarakat scecara tidak langsung,
misalnva kalau dia telah dewasa mengikuti  upacara
reringatan hari-hari Besar agama Hindu misalnya
Galungan ataupun mensikuti upacara Walsak vane
dilakeanakan pada waktu tertentu.

Dari fenomena dilavangan dapat dianalisa
bahwa  hedus orang tua mensosialicsasikan ajaran
AZamn terutama dalam mengajarkan penvembahan
Lerhadap tuhan vang telsh ditanamkan/dimulai pada
anag/remnja  sejak dini. Hal ini sedalan dengan
revkembangan Jjiwa snak vang menurut rendapat
Zakiah  Daradiat (1988) bahwa perkembangan fisik
dan peikis ansk di usis tercebut memrunyai ke-
cenderungan msniru  verbuatan orang lain vang
dianggar mengesankan. demikian Jjuga diusia anak
(2 - 8 tahun) mempunvai ciri melakukan penyelidi-
kan  atau pengamstan terhdap hal vang baru dan

mampu  memfungsikan anggota badan dalam kondigi
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vang hail.

Penansman Tata Cara bergaul di Lingkungan Keluarga

t.erhadap masyarakat yang seagama.

Menurut rencduduk  vang berada di daerah
pen=litian  tata cara bergaul adalah suatu tata
cara vang diatur turun temurun dari budava masva-
rakat  wvang berguna untuk bangsa agar terialin
hubungan  vang akrasb caling mengerti dan hormat
menghormati  berdasarkan aJjaran agama. Mengenai
miapa yang herperan dalam penanaman tata cara
tergebut pada umumnyva mengabtakan vang  berperan
Aadalah orang tua dan vang dominan ibu karena tugas
seorang avah selain mendidik anak-anaknva dirumah
anga mempunval tugas lain seperti mencukpi kebutu-
nan keluarga dengan bekeria menebang batang pohon
baik dilingkungan desa Pemantang maupun diluar
dpoa tersebut selama beherapa hari. Hal il
menurut,  responden  bekeria diluar desa  beberapa
nari akan lebih banvk membantu keperluan rumah
ftangea - karena vpenghasilan lebih besar. Dengan
demikian anak lebih banyvak bersama ibunva dirumah
dari pada dengan avahnyva vang otomatis renanaman
nata cara  bergaul dilingkungan lkeluarga lehih
banvak diberikan oleh ibu. walaupun pekerijaan ibu
e lain mendidik analk  Jjuga mengurus segnla

keperluan rumah tangza.



Fada waktu anak berusis 6-12 tahun anal perlu

#zkali mendapatkan bimbingan vang sebaik-baiknva.
aebab padn usia tersebut merupakan kesempatan yvang
cangat  baik untuk membina kepribadisn anak ter-
ut.ama sifat dan Jjiwa keagamaan. Hal ini sependapat

dengan teori Hendri N Sishaan vaitu :

Pelajaran yang paling penting untuk dipala-
Jari  oleh anak selama tuiuh tahun pertama
dalam kehidupannya lebih banvak diarahkan
terhadapr pembentukan tabiast daripada cegala
perkataan vang akan dipelajari pada tahun-
tahun  berikutnva. Lingkungan keluarga adalah
gebuah keluarga., seorang ibu harus mendadi
tokoh wntama dalam mendidik anak-analknva.
Dalam pergaulan bargams analk-anaknva,
rerigtiws ketika masih kecil maks seorang ibn
haruslah senantiasa mendadd pendidik dnn
Ffeman mereks yang baik pula. «  Hendev W
Saahaan, 1988 - 1)

Perbicara dan necapan ke mengurarkan kata-

Farta vang baik dan harue dipikir panjang dulu dan
tangan  asal bicara . Disini vang patut dihormati
adalah avah, ibu, saudara pria vanz tertua dan
zaudara wanita serts guru. Tata cara bergaul
sangat.  penting ditanamkan pada anak karena skan
terpola  dalam pribadinya atau menjadi kebiassaan.
maka dalam pergaulan masvarakatpun tidak akan
mengdecawaikan.  |\Intuk  dapat melsksanalian tuiuan
tersabut malka orang tua harus mensnamkan tata caras
bergaul kepads anak dilingkunzan keluarga sejak
Fecll. Hal ini dilakukan agar anaknva menjad]

Ferbianca sekallisus dapat membentult pribadi.
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Penanaman Teta Care Bergaul dengan Masyarakat
melaluil Lingkungan Keluarga.

Pada hakekatnya manusia hidup didunia t1idak
berdiri sendiri oleh karena itu harus memelihara
mbungan  baik denéan Sesamanva. Suatu gaat  tentn
akarn mambutiuhkan bantuan orang lain.

Menurut hasi Ppenslitian di Desn Pemantang
Lénan;man Fata ecara hbersgaul dengan masvarakat
sangat  penting diberikan dilingkungan keluarga.
Menurut. keterangan informen Bapak Jumaris Jampek
cha lam menanamkan  tata cara bergaul kepada
anaknya dia gerine bevrpesan Jangan bersifat
mempermalukan  /mempehawen ¢ bahasa setempat ).
Diantara berbagai kegiatan vang dilakukan secara
bersama dan nyvata vaitu Fenenaman sifat hormat
terhadae  orang vang lebih tua. Penanaman sifat
hormat kepada orang tua terssebut selalu
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
bila anak diberilkan bimbingan ternvata masih dan
f#elalu lupa mempraktilkannva. maka anak terasebut
selalu diperingatkan oleh orang tua atau saudara-
nva  yvang lebih tua vang mengertl  banyak tentang
eara  bergaul sehingga analk tersebut memperbailki

sifat vang kurang bailk.
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H. Keterlibatan remelukk suatu agama terhadap kegiastan
Upacara keagamaan yveng dilakssnakan oleh peme luk

©. Agama  lain, seperti upacara pemakaman jenazah dan
upacara tiwah,

e ]l am kehidupan bermasyvarakat di Desa
Pemantang sangat rukun  dan toleransi dalam
berbagai kegiaten hal inl dikarenakan hubunzan
kekerabatan wvang ada rada masyarakat itu dimans
mereks pada umumnya adalah =zatu keturunan. Contoh-
Nva cialam upaceara pemakaman Jenazah vang
dilakecanakan oleh [Umat Hindu Kaharingan. umat
Islam turut mengucapkan belasungltawa dan memberi-
lan bantuan kepada keluaraza vang mengalami
musibah. Berdasarksn hasil wawancara dengan PBapak
Tusi B. Rempai. Bapak Kudul. Bapak Dewal Kelong
dan Hapak Badiuri upacara Tiwah menJdadi tangeung
dawab dan kewaiiban vanz dibebankan kepada anggota
keluarga wvang masih hidup untuk melaksanakan
Upacara kematian vang terakhir atau rukun kematian
vang terakhir, dalam istilah Suku Davak Ngaju
dimebut "Tiwah" atau "Wara" bagl Suku Davak Of-
Danum dan Ijambe dalam istilah Sulku Davalk
Ma'anvan. Dalam pelekesnaan Tiwash 1ini seluruh
keluarga berpartisifass tanpa membadakan agama
vang disnut. Keluarge yang ditingegalkan beragama
lslam. maka mereka memberikan dana atau bantuan

nntuk pelaksanaan upacara tersebut dan hadir saat

upacAra.



Pola Pembinaan Integritas dalam kehidupan sosial
budava pada masvarakat Desa Pemantang Kecamatan
Mentava Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur.

1. Penanaman pemahaman terhadap nilai-nilai atau
norma-norma vang telah disepakati kepada
masvarakat.

Dalam masyarakat desa Pemantang orang tua
genantiasa menanamkan norma-norma kepada anak-anak
mereka dengan harapan agar anak nantinva mempunvai
kepribadian vang baik. Norma-norma vang ditanamkan
meliputi :

n. Tata Krama.

Tata krama adalah suatu mperbuatan vang
diwuiudkan dalam kenvataan manusia. maks dengan
demikian macyvarakat desa Pemantang ini  mempun-
vail aturan atau tata krama vang telah diterap-
lkkan pada keluarganva.

Menurut ketszrangan vang diperoleh  dari

hAasd wawancocars dan pengamatan langsun

(=

berhadar masvarakat. ozebag

an  besar merela

menuturkan bahwa. diantara berbagai  kegiatan
vang dilakukan secara bersama dan nyata vaitu
penanaman 3sikap hormat terhadap orang vang
lebiih tua. penanaman diberikean sejak kecil. Hal
ini dilakukan s=etelah anak berumur 3 tahun,
venanaman sikap hormat pada orang tua  tersebut
selalu dipraktikan dalam kehiduvan sehari-hart

i lingkungan kelusarea. Kemudian bila anal



diberikan bimbingan ternvata masih lupa mempralk-
tikannya. anak tersebut akan diperingatkan
orang tuanva atau saudaranvanva vang lebih tua
vand lebih mengerti banvak tentang tata krama
atau aturan dilingkunegan keluarga tersebut.
sehingga ansk tersebut akan memperbaiki sifat-
nva vang kurang baik. Hal ini terbukti ketiksa
renulia  berads di lapangan, sempat menvoroti
dan  mengamati tata krama keluaren vang adna
kaltannya dengan sikap hormat pada orang tua.
misalnva ketika mau bepergian dan lewat dj
depan orang vang lebih tua. Ketika aksn pergi.
hal 1ini selalu didahului pemberitahuan atau
pAamitan certa beriabat tangan dengan orang tua
dan memberitahukan kemana akan pergi cdan
ketempat siapa . Kemudian kalau bhertemu dengan
teman lama atau orang vang baru datang. mereka
menegur dan menjabat tangan.

Adapun tata krama vang berkaitan dengan
gikap - hormat ketika lewat di depan orang #anz
lebih tua digunakan isvarat membungitukkan badan
zambil mengucapkan permisi atau bahaca cetempat
" oumba Mahalau” artinva permisi lewat.

Masalah tata krama amatlah penting untuk
diterapkan di dalam keluarga dan ini berlaku

setlop sazt dan kapan caja. dimana anak terce-—
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but bevada. Secrang anak diharugkan Oieh orang
tuanya wuntukk selalu mentaati peraturan yang
berlaku di desa tersebut terlebih-lebih tata
krama untuk mentaati ocrang vang lebilh tua
seperti avah. ibu, kakak dan famili lainnva
karena masalsh seperti ini aksn menvangkut nama
baik keluarga terlebih lagi oranz tua vang
mendidik.

Walaupun macvarakat di desa pemantang ini
mempunvai bermacam agama dan kepercayaan vang
diznut namun masalah tata krama sama. karena
bentuk peraturan dalam adat dan agama mereka
tidak melangsgar aturan atau ajaran darl agama
VADE mereka vakini. Sedangkan mengenai
pelanggaran terhadap ajaran agama dan

paraturan adat vanz ada kaitannva dengan tata

srama  akan diberikan sanssi  gesuail dengan

v

resalahan vang diperbuat oleh anak. Untuk anak
vang macih kecil vyaitu pada umur 3 sampail
dengan 10 tahun sangsi vang diberikan hanvalah
bemipa teguran atau nasehat bagi nrang tua atau
tetua kampung sesual dengan kesalahannya.
Adapun kesalahan atau pelanggaran vang
dilakukan oleh remaja atau orang tua., sangsil
vang diberiltan kepada maereka pukup bervariasl

menurut kesalahan vang mereka perbuat pula.
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“angei  atau  hukuman tersebut disebut dengan
"dipen” (denda wvang diberikan orang vang
melanggar peraturan adat atau agama). Mengenai
Jipen harus disssuaikan denzgan tingkat kesala-
han  veang dibuat vang mereka perbuat. dengan
Eerlebih dahulu diadakan rapat atau musyawarah
vang dilakukan oleh remuka-pemuka adat. Dimana
haéil dari musvawarah tercebut akan timbul
suatu kesepakatan menzenai denda vang harus
dibavar oleh vane melanggar adat ter=zebut
dengan berlandaskan pada "singer" atau undang-
undang vang terdapat dalam hukum adat.

Jipen ini mempunvai tingkatan tertentu
vang dapat disamakan dengan uaneg sebesgap Rp
15.000 (lima bhelas ribu rupiah). Kalau
Segdeorang terkena Jjipen lebih dari satu karena
melakukan vpelanggaran vang dianggap berat dan
me lukai orane. maka disamping orang tersebut
membavar dends iapun  harus Juga membiavai
perawatan orng tersebut zampail sembuh menurut
hasil musvawarah tokoh adat. Jipen ini berlaku
buat.  seluruh masyaraksat desa Pemantang tanpa
membedakan agams dan sampai sekarang masalah
Jipen atau denda ini herlaku.

b. Pewarisan nilai-nilai budaya vang dimiliki kepada
magyvarakat.
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Simtem nilai-nilai budava merupakan tingkat
vang wpaling tingi dan paling abstralk dari adat
igtiadat. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai
budava itu merupakan konzep-konsep mengenai apa
vane hidup dalam alam pikiran. sebagian besar dari
warda suatu masvarakat mengenai apa vans dianggap

bernilal, berharea dan venting dalam hidup sehingon

Agpat  berfuneci sebagai guatu podoman hidup bagi
masvarakat .

S=hage i podoman hidup manusia dalam
masvarakat, nilai-nilai budava vane merupakan
cuatn onsep itu mempunvai sifat vans sangat  umum
dan mempunvai ruang lingkup vang sangat luas.
Adapun nilai-nilsi budava vans dibahas dalam
penelitian ini adalah norma agama. sopan santun,
kerukunan dan adat istiadat.

Manurut Tvloer, vang dimaksud dengan
iebudayasan adalah keseluruhan vang kompleks yang
didalamnva terkandung ilmu pengetahuan,
KRepercavaan. kesenian. moral. hukum adat istiadat
dan kemampuan vang dan kemampuan vang lain serta
kebiacaan vang didepat oleh manusia sebagai
anggota masvarakat ( Wallace, 1998 £ s
Yedangksn  menurut Keoentiaraningrat (1980. 193)
merumuskan  bahwa kebudavaan adalah keseluruhan

sietem gagacan. tindakan dzn hasil karva manugia



dalam rangka kehidupan masvarakat.

a e

B,

Norma acama

Pewarisan norma agama perlu  diberikan agar
tahu bahwa di dunia ini ada Yang Maha Kuasa
atan  ada vang membuat hidup. supava berbuat
baik, berbudi luhur. agama adalah ajaran untulk
timtunan kebsikan. perlu dibiasakan menialankan
Hﬁuran agama. perlu pengamalan agar iman menia-
di  kuat dan tidsk mudah terpengaruh oleh hal-
hal vang tidak baik. dapat membatasi diri
dalam perbuatannva dan mempunyai rasa  kasih

savang terhadap sesama

]

Sopan santun

Sopan santun adalah tata cara atau aturan vang
turun temurun telah berkembang dalam suatu
budava masyarakat. yvanz berguna dalam bergaul
dengan orang lain agar terjalin hubungan vang
aktrab. saling pengertian hormat menghormati
menurut adat yvang telsh berlaku. Dalam pewari-
Zan. .sopan gantun ini  adalah memberi contoh
langsung oleh orang tua kepada anak-anaknya
didalam keluaraga vang ada di pemantang
sehingga masvarakat mengenal aturan-aturan
valtu taat kepada orang tua. raiin bekeria
membantu orang tuanva, sopan dan ramah

Lerhadap kerabat maupun teman dan tetangga.
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Kerakunan

Adalah suatu kehiduvan vang harmonis. tenang.
tentram dan kehidupan vang saling mengasihi,
Zaling mengerti gerts salinag bekeria sama ataun
bergotonz rovons dalam menvelecaikan seraln
hal. Berdasarkan hasil rengamatan penulie pada
masvarakat Desa Pemantang masalah kerukunan ini
sanﬁat penting karena dalam setiap pelaksanaan
kegiatan masvarakat bersama-sama melaksanakan-
nya. Misalnva berladang adalah suatu pekeriaan
vang memakan banvak tenaga. Untuk mengerjalkan-
tuva. wvenshuni dari suatu rumah tangga saja
tidak mencukupi. merelka harus memperoleh ban-
tuan dari tetangga mereka. Untuk itu dikembang-
fan suatu sistem kerjasama dengan jalan memben-
balk kelompok eotong rovong vang biazanva
berdasarkan ketetanggaan atau persahabatan.
Kelompok ini terdiri dari 12-20 orang orang

vang secara bergiliran membuka hutan bagi
ladang masing-macing anggota. Secara teoritis.
sebuah rumah tangga yang sedang menerima
bantuan. harus membavarnva kembali. Di dalam
rumah tangga vang kekuransan tenaga kerda laki-
laki., kaum wanitalah vang menggantikan

pekerjaan lkasar itu. vaitu membuka hutan.

memberaihkan semak-gsemal. bahkan Juga menebang
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rohon-pohon  vanz sebenarnya pekerdaan laki-
lTaki. Setelah selesail pembukaan ladang tibalah
gsaatnva untuk menanam vang dilakukan secara
2otong rovong. Para laki-laki berbaric di muka
zambil menusuk-nusuk tanah dengan tongkat
tngalnys sedanskan wanitanyea berbaris mensgikuti
di belakang sambil memasukltan beberapa butir
padi kedalam lubang-lubang yang dibuat oleh
kaum laki-laki tadi. Pelkerjaan gelaniutnva
merawat gerta menjaga rertumbuhan bibit
tersebut meniadi tanggungan rumah tangon
maging-masing. Untulk kererluan ini sebagian
atau seluruh warga dari suatu rumah tangga

berdizm di dangau merska samprai gelesal panen

Ti

nanti. Ladang tadil perlu dilindungil dari gang-
2uan binstane-binatang liar seperti babi hutan
dan rusa .Juga kera-kera yvang gemar mencabut
tanaman di ladang. [l sekitar ladang dipasang
perangkap vang terdiri dari zetangkal bambu
vang njungnya diruncingi bagai tombak dan vang
dapat lepas secara otomatis apabila tali vang
menghubunezinya dilanggar binatang yvane hendak
memasuki ladang. Alat ini biasanva diberi racun
gehingga merupakan alat yang amat berbahaya.

Alat ini disebut "Dondang" (dalam bahasa

Vegaiu). Padi vang ditanam biasanyva padi enam



bulanan. empat bulanan dan padi  ketan. Padi
hefan termitama ditanam untuk keperluan upaca-—
ro-upscara, antara lain untulk membuat arak vang
bizza disebut Andinz (dalam bahasa Dayalk
Ngaiu/Qt-Danum). Selain itu apabila dalam suatu
rumah tangga kekurangan tenaga kerda. misalnya
karena kematian ssring mendapat bantuan secara
enkarela dari tetanzga-tetangeganya.

Adat Istindat

Ferdasarkan hagil pengamatan penulis pada
masvarakat Desa Pemantang, dalam hal inj
rerkawinan mempunvail adat istiadat tersendiri
gebagai suku davak Ngaju vanz beragama . Dimana
dalam pelaksanaannya ada nilai-nilai keagamaan
dan  Jjuga terdapat nilai-nilai budava sebapai
ciri dari suatu masyarskat. Sebagaimana agama
Islam, Kristen dan Khatolilk serta Hindu Kaha-
ringan mempunyai proses atau tahapan-tahapan
sebelum pelaksanaan hari perkawinan/walimah
dalam agama Islam. Adapun menurut adat istiadat
perkawinan mempunvai dua tahapan vaitu pra
rerkawinan dan pelaksanaan perkawinan. Sebagal-
mana dijelaskan oleh beberapa orang Informen
vakni Bapak Sarminto G, Ramapai ( Kepala Desa
Pemantang ). Bapak Hondervik dan Bapak Onggos

J.Bagan bahwa proses perkawinan tersebut antara
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lain sebagai berikut
1) Tahapan pra perkawinan
Sudah vpasti dalam suatu uracara perkwinan
ada calon keluarega laki-laki dan calon
keluarga rperempuan vang nantinva hersama-
sama menvelenggarakan suatu perkawinan untuk
anak-anaknya tersebut. Berdasarkan hasil
'Deng&matan penulis masvarakat desa Pemantansz
mempunvai sistem perkswinan Patrenial -~
dimana dari pihak laki-laki vang datang
untulk melamar kepada keluarga Pperempuan
dengan perantara. Adapun menurut adat suku
dayak Mzgaju tahapen pertama gebelum perkawi-
nan adalah antara lain:
(a) Mada Micek ( melamar)
Langkah awal vang diisvaratkan oleh
adat/tradisi setempat adalah "Manajakaah
Duit Hakumbang Auh " atau istilah
masyarakat setempat Uang Sayang
dengan cara wviatu keluarga pihak pria
mengirimkan usana/benda  sebagai bulkti
Pilihannve kepada keluarea wanita dengan
melalui perantars atau Istilah mercka "

"

luang ", apabila uang atu benda tersebut
diterima oleh keluarga wanita atau

ditahan dan tidak dikembalikan kepada
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keluarga laki-laki mska si laki-laki

tersebut diterima ebagai calon menantu-

nva setelah menerima uvang savang terse-
but maka keluarega pihak laki-laki datang
untuk melamar atau " Menjakah Misek

Dalam pelamaran terscebut apa-apa vang

harus disediakan nantinva oleh keluargs

plhak 1laki-laki atau istilah meroka
disebut mananvakan " Piring Isek".

Menambang Paisck (penentuan jujuran)

Yaitu apa-apa vang harus disediakan

ditetapi oleh pihak laki-laki. dalam

menambang pisgsek tersebut berisi upacara

(a). Garatung Jaka Paisek (gong)
gsekarang diwujudkan dengan benda
atau enzzanti lain vyang diminta
oleh pihak keluarga perempuan.

(b). Batun Paisek, kata-kata simbolis
vang berkaitan dengan Jumlah
Jujuran vang disediakan.

(c). Pakaian =ide mendenz : seperangkat
palkaian.

(). Lilie Manas Petena : diwuiudkan
dengan suatu materi atau benda
rengikat

(e). Janii Gantung Paisek vaitu tenggang



walttu  veng ditetaprkan oleh kedua
pilhak keluarga setelash pelamaran.

(f). Kontrak Paisek vaitu adanva sanksi
terhadar rihak vang tidak menepati
Jandi vang telah ditetapkan
bersama.

(). Buman Mihup Tata Undus vaitu makan
minuam hergama-sama dan galing
sensgaja

2) Tahapan pelaksanaan perkawinan

Sehari  sebelum pelaksanaan perkawinan
terlihat suasana zudah ramai dan meriah.
zebagai tandanva gong dibunvikan oleh
magvarakat untuk memberitahukan hahwa adanva
suatu keglatan upacara keagaamaan dalam
Hindu Kaharingan, pada malam hari tersebut
kedua mempelai dimandikan dan kemudlan
dinikahkan oleh Pesort vaitu georang
rohaniawan asgame ilindu kaharingan tingkat
desa. Sedangkan adat agama Islam setelah
rroses  pelamaran seperti tersebut di  atas
kedua mempelal menikah di  KUA Kecamatan.
Setelah pernikahan dilangsungkan menurut
AEama masing-masing maka resmi merela
meniadi suami  isteri. Adapun pelaksanaan

adat selanjutnva vaitu kegiatan " Manvalkie "
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Maras bagi kedua mempelai.

Panganten Manvakei. wvyaitu rengantin
laki-laki menu.ju kerumah rengantin
wanita. Kirs-kira 5 Meter dari depan

rumah rengantin mereka bertah dan

masing-masing verwakilan dan peonsantin

mempertuniukkan kebelehannva vaitu
bermain cilat. (kuntauw) . di mana pihak
pria perusaha memutuskan benane vang
«lbuat  oleh pihak wanita dan akhirnva
benang tarashut dapat diputuskan

kemudian penegantin pria memasuki rumah
teraebut. Sebelum keziatan " Manvakei
rombongan pengantin pria terlebih dahulu
dilewatkan ‘beberapa meter dari rumah
vang disebut " Mapas Pali " yang artinva
apabila roh-roh Jjahat mengikuti
rombongan terhenti dan tidak dapat masuk

kedalam rumah.

“Mapas Penganten (Tampung Tawsr )

Adat Haluanz Hapelek, vaitu perwakilan
dari pilhalk pengantin pria berjumlah
empat orang dan pihak perempuan tiga
orang untuk melaksanakan kata berbalas
atau svalr dalam bentuk dramatis dengan

bahaca Davak Ngaju dengan lirik dan nada



vang bervariassi vang beriei kata-kata

glndiran kepada kedua mempelal. Setelah

11y

selesai acara tersebut maka pihalk mempe-
lai laki-laki dipersilahkan untuk menik-
mati makanan wvang disediakkan dan
tdiiirinegi oleh para undangan lainnya vang
belum sempat menjamu. Setelah selesat
resta rerkawinan dihari vertama. dilan-
Jutkan dengan hiburan dimalam hari wvang
lamanya tergantuns kesepakatan kedua
mempelai. Berdasarkan hasil wawancara
dengan gcelah georanz warga bahwa pesta
perkawinan Davak Ngaju herlangsung
antara gsatu gampai tujuh hari  tujuh
malam wvang ‘diisi dengan berbagai macam
kegiatan hiburan masyarakat ada yang
menarl (manasai).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis adat
letiadat wvangz tetap ada pada saat ini  adalah
upacara Ballan. wvaltu jika salah satu keluarga
mereka wvang menderita penvakit dan  tidak bisa
dlgcembuhkan gecara medis. maka mereka melakulakan
Balian. BSelain untuk pengobatan upacara ini Juga
"bertuiuan untul pemotongan padi. memalas
tanah/pusaka dan membuang bangkai atau untuk

menghilangkan Pramaya atau Santet. Dalam rangka
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PENUTUP

KESTMPULAN

Herdagarkan hasgil penelitian tentang rola
pembinaan Integrasi dalam kehidupan sosial agama dan
bcdava D?da masvarakat desa Pemantang Kecamatan
Mentava Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur maka dengan
inl dapat disimpulkan cebagai berikut :
1. Pola Pembinaan Integrasi dalam kehidupan sogial

Agama pada magvarakat Deza Pemantanz Kecamatan

Mentava Hulu Kabupaten Kotawaringin Timur adalah

bentuk aktivitas atau bentuk upayva yvang

dilaksanakan secara sadar. berencana. terarah dan
teratur certa bertangsung Jjawab untuk meningkatkan
integrasi atau persatuan dalam kehidupan sosial
agama masyrakat desa Pemantang Kecamatan Mentaya

Kabupaten Kotawaringin Timur. Adapun pola

rembinaan tersebut davat dilakukan dengan melalui

kegiatan E.

#. Pandangan mazing-masing vemelulk agama terhadap
agama atau kevakinan vang mereka anut di Desa
Pemantang.

Pada dasarnva. maasyarakat desa pemantang
mempunvai pandangan vang sama tentang agama dan

kepercayvaan menurut masyarakat. agama harus

dimiliki seseorang karena agama merupakan



b.

funtutan hidup untuk mencapai keselamatan di
dunia dan akhirat dan merupakan dasnar
pembentukan perilakn dalam kehidupan sgehari-
hari walaupun dalam mencapal tuljuan tersebut
dilnkukan dengan jalan vang berbeda-beda tetapi
pad§ dasarnva adalah melak=anakan ajaran agama
dan menjeuhi vang dilarang agama tersebut

Fenanaman kevakinan atau permochonan terhadap
agama dilingkunesan keluarsga dan masyarakat.

Dalam penanaman kevakinan masvarakat desa
Pemzntang mensanggap sangat perlu ditanamkan
dilinskunzan keluarga, agama tidak hanva
menderti salja tetapl perlu pengalaman., hal yvang
dilakukan dalam penanaman kevakinan sejak anak
magih kecil wyaitu sgejak anak telah dapat
berkomunikasi.

Dengan demikian hal tersebut akan menjadi
terbiasa sehingga akan membentuk pribadi atau
pola hidupnya. walaupun tidak semua orang tua
mempunvai bekal keagamaan yang cukup maka cara
merelka melakukannya berbeda-bedsa.

Penanaman tata cara bergaul di lingkungan
keluarsa terhadar masvarakat sceagama.

Dalam tata cara bergaul ini vang berperan
oran<g tus dan vang dominan adalsh ibu.  Adapun

materi wvang diberikan vaitu berbicara dengan
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Zopran  dan ucapan harus dengan  kata-kata vang
baik dan  harus saling menghormati. terutama
kepada avah. ibu. saudara dan guru.

4. Penanaman tata cara bergaul dengan masyarakat
melalui lingkunegan keluarga.

Penanaman tata cara bergaul dengan
masvarakat memegang peran sangat penting dan
harug diberikan dilinakungan keluarga pada
mavarakat desa ps manta; renanaman tata cara
bergaul vaitu sifat hormat dan Juga memrermalu-
Zan keluarga . Penanaman sikap hormat tersebut
dlpraktikan dalam kehidupan sehari-hari. apabi-
la dalam praktiknva anak lupa makan. maka analk
diberi bimbingan agar memperbaiki sikap vang
Eurang bailr.

®. Keterlibatan pemeluk suatu agama terhadap
ksgiatan upacara keagamaan vang dilaksanakan
oleh pemeluk agama lain.

Dalam kehidupan bermasyarakat di Desga
Femantang canzat rukun dan toleransi dalam
berbagai gegiatan hal ini dikarenakan hubungan
kelkerabatan vanz ada pada nasyarakat itu dimana
mereka pada umumnva adalah satu keturunan.

Pola Pembinaan Intesrasi dalam kehidupan Sosial
Budava pada masvarakat Desa Pemantang Kecamatan
Mentava Hulu Kebupaten Kotawaringin Timur adalah
bentuk atau upava vang dilakukan secara sadar,

terencana. terarsh. teratur dan bertangeung Jjawab
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dalam rangka meninskatkan Integrasi dalam
kehidupan sosial budayva Masyarakat Desa Pemantang
Mentaya Hulu Kaburaten Kotawaringin Timur. Pola
“Pembinaan tersebut dapat dilaksanakan dengan :

4. Penanaman Pemahaman terhadap nilai-nilai atau

norma-norma vang telah disepakati, kepada
magyvarakat.

Dalam penanaman pemahaman terhadap nilai-
nilai masvarakat Desa Pemantang melaksanakannva
melalul kelusrga. Dimana ditanamkan kepada
anak-anak agar mereka nantinva mempunvai kepri-
badian vang bailk. Norma-norma vana ditanamkan
meliputi. tata krama. Di dalam melaksanakan
kegiatan vang dilakukan secara bersama-sama dan
nvata vyaitu sikap hormat terhadap orang tua,
hal ini berlaku kapan dan dimana saja. Mengenai
pelanggaran terhadap ajaran agama dalam
reraturan adat vang berkaitan dengan tata lkkrama
akan di berikan sangsi sesuai dengan kesaalshan
vang di perbuat. sangei ini di sebut Jjipen.
Jipen berlaku sesuai tingkat kesalahan .

b. Pewarisan nilai - nilai budava vang di miliki
kepada masvarakat .

Nilai - nilai budava vang di wariskan
kepada masyarakat Desa Pemantang Mentava Hulu
Kaburaten Kotawaringin Timur meliputi: Norma

Agama , sopan santun. kerukunan. adat istiadat.
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. Keterlibatan semua masvarakat dalam kegiatan-
kegiatan vang berhubunean dengan Budava sepeprti
Wpacara perkawinan. gotong rovong

Masvarakat Desa Pemantang Kecamatan
Mentava Kabupaten Kotawaringin dengan sikap
vang tolong menolong. baik dalam kegiatan vang
dilakeanakan oleh satu keluaraa mauprun oleh
masvarakat, hal ini dikarenalkan hubungan

darah/kekerabatan yang ada vaitu masih dalam

satu keturunarn.

GATRAN

L. Ke=pada masyarakat Desa Pemantang Kevamatan Mentava

Nt

Hulu Kabupaten Kotawarinzin Timur Untuk memperta-
hankan pola pembinaan integrasi baik sosial agama
maupun sosial budava.

Diharapkan kevada masyarakat Desa Pemantang agar

. lebih memperhatikan rendidikan anak-anaknya

melalui pendidikan dasar 9 tahun vang telah
dilaksanakan pemerintah.

Untuk pemerintah sgar memberikan pembinaan lebih
lanjut kepada masvarakat Desa Pemantang dalam
bidang keagamaan yang sulit dijangkau oleh
Pemerintah agar tercipta suasana beragama yang

harmonis sesuail dengan Pancasila dan Undang-Undang

Dagar 1945,
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4. Kepada mahasicwa uscar mengadakan venclitian tidak
hanva masalah agama tetapi Jusa masalah  vang

lainnva untuk menambah WAawWASAn.
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